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VII MTs Madani  Paopao Kabupaten Gowa 
Skripsi ini membahas tentang pengembangan buku ajar berbasis pendidikan 
matematika realistik Indonesia (PMRI) pada pokok bahasan bentuk-bentuk aljabar 
kelas VII MTs Madani Paopao. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
mengembangkan buku ajar berbasis Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 
(PMRI) pada pokok bahasan operasi hitung bentuk aljabar kelas VII MTs Madani 
Paopao, untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan buku ajar berbasis 
Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) pada pokok bahasan operasi 
hitung bentuk aljabar kelas VII MTs Madani Poapao.  
Jenis penelitian yang digunakan dalam  penelitian ini adalah Research & 
Development (R&D) atau penelitian  pengembangan yang mengacu pada model 
pengembangan Plomp. Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII 
MTs Madani Paopao. Instrumen yang digunakan berupa lembar validasi ahli, angket 
respon guru, serta angket respon siswa, dan tes hasil belajar (THB). 
Berdasarkan hasil uji coba terbatas yang dilakukan, diperoleh bahwa (1) Hasil 
validasi buku ajar adalah 4,53 menunjukkan kategori sangat valid karena setiap aspek 
untuk buku ajar berada pada interval 4 ≤ M ≤ 5, (2). Hasil respon guru dan respon 
siswa terhadap buku ajar berbasis pendidikan matematika realistik Indonesia (PMRI) 
berada pada kategori praktis atau berada pada interval 4 ≤ M ≤ 5. Persentase 
ketuntasan siswa adalah 83% dengan klasifikasi sangat positif.Presentase tersebut 










A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan aspek utama dalam meningkatkan dan 
mengembangkan sumber daya suatu bangsa, suatu bangsa dikatakan maju dapat 
dilihat dari sejauh mana pendidikan di negara tersebut berkembang, terutama pada 
tingkat sekolah menengah. Hal ini sejalan dengan pendapat Hamalik yang 
menyatakan bahwa pendidikan merupakan bagian integral dalam pembangunan. 
Proses pendidikan tak dapat dipisahkan dari proses pembangunan itu sendiri. 
Pembangunan di arahkan dan bertujuan untuk mengembangkan sumber daya 
manusia yang berkualitas dan pembangunan sektor ekonomi, yang satu dan yang 
lainnya saling berkaitan dan berlangsung dengan beriringan. Berbicara tentang 
proses pendidikan sudah tentu tak dapat dipisahkan dengan semua upaya yang harus 
dilakukan untuk mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas, sedangkan 
manusia yang berkualitas itu, dilihat dari segi pendidikannya1. Oleh sebab itu 
pendidikan harus mendapat perhatian serta penanganan secara serius dalam rangka 
meningkatkan kualitas setiap manusia. 
Menurut Hasbullah pendidikan merupakan fenomena manusia yang 
fundamental, yang juga mempunyai sifat konstruktif dalam hidup manusia. Olehnya 
itulah manusia dituntut untuk mengadakan refleksi ilmiah tentang pendidikan 
tersebut, sebagai pertanggung jawaban terhadap perbuatan yang dilakukan, yaitu 
mendidik dan di didik.2 Hal ini berarti bahwa pendidikan memiliki tujuan jangka 
                                                          
1 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2001), h.1. 
2 Hasbullah, Dasar–Dasar Ilmu Pendidikan (Cet II,  Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 
2001), h. 6. 
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panjang yang harus dicapai oleh siswa, ketercapain tujuan inilah yang menjadi tolak 
ukur keberhasilan sistem pendidikan di suatu Negara. 
Adapun tujuan   pendidikan menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003, 
pasal 3 adalah mengembangkan potensi yang dimiliki sumber daya manusia agar 
menjadi manusia yang lebih baik, berakhal mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Tujuan pendidikan memuat gambaran tentang nilai–nilai yang baik, luhur, pantas, 
benar, dan indah untuk kehidupan.3 Sasaran akhir dalam suatu pendidikan tidak lain 
ialah untuk memudahkan seseorang dalam menyelesaikan berbagai persoalan yang 
sedang dihadapinya. Hal ini sesuai dengan firman Allah  dalam Al-Qur’an surah Al-
Mujaadilah/58:11.4  
 َمۡلٱ يِف ْاوُحََّسَفت ۡمَُكل َلِيق َاذِإ ْآُونَماَء َنيِذَّلٱاَهَُّيأ َنيِذَّلٱُهَّللٱ َِعفۡرَي 
ْاوُزُشنٱَف ْاوُزُشنٱ َلِيق َاذِإَو ۡۖۡمَُكل ُ َّللَّٱ ِحَسَۡفي ْاوُحَسۡفٱَف ِسِل ََٰج
 ٞرِيبَخ َنُولَمَۡعت اَِمب ُ َّللَّٱَو ٖۚ ت ََٰجََرد َمۡلِعۡلٱ ْاُوتُوأ َنيِذَّلٱَو ۡمُكنِم ْاُونَماَء١١  
Artinya: 
“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan a pabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
Berdasarkan penjelasan ayat di atas dapat dikatakan bahwa betapa istimewa 
dan pentingnya menuntut ilmu sehingga allah SWT menjanjikan tempat yang mulia 
dan meninggikan derajatntya. Selain itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan akhir 
dari suatu pendidikan ialah untuk memperbaharui pemahaman dan mengubah 
                                                          
3 Umar Tirtarahardja dan S. L. La Sulo,Pengantar pendidikan ,h.36 -37 
4 Departemen Agama RI Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, Undang-Undang RI Nomor 




kebiasaan yang buruk ke arah yang lebih bermanfaat serta mampu menyelesaikan 
persoalan dengan mudah dan tepat. Agar pendidikan dapat berjalan sebagaimana 
mestinya, maka perlu merancang kegiatan pembelajaran, dengan memaksimalkan 
kegiatan belajar mengajar diharapakan agar pengetahuan siswa semakin meningkat.  
Salah satu cara memaksimalkan kegiatan pembelajaran ialah dengan 
menyusun bahan ajar. Bahan ajar merupakan salah satu bentuk sumber belajar yang 
digunakan oleh tenaga pengajar dalam hal ini seorang guru dalam menunjang 
kegiatan belajar mengajar baik berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis.  
Hal ini dipertegas oleh pernyataan Amri bahwa bahan ajar merupakan segala bentuk 
bahan yang digunakan untuk membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar di kelas.5 Bahan ajar sangatlah penting dalam menentukan 
keberhasilan dalam proses belajar mengajar yang dilaksanakan oleh guru. 
Selain itu untuk menunjang proses pembelajaran, guru bisa menggunakan 
berbagai model pembelajaran yang dikolaborasikan dengan penyampaian bahan ajar. 
Bahan ajar yang dapat digunakan guru untuk memudahkan penyampaian materi 
kepada siswa dapat berupa buku, LKS, modul, dan beberapa bahan ajar lainnya.6 
Buku-buku yang digunakan di sekolah-sekolah di Indonesia terdiri atas 4 jenis, yaitu  
buku pelajaran atau buku teks, buku bacaan,  buku sumber, dan  buku pengangan 
guru. Dalam pembelajaran, umumnya guru hanya menggunakan buku pelajaran atau 
buku teks. 
Buku-buku pelajaran atau buku teks yang ada perlu dipilih sesuai dengan 
tuntutan kurikulum dengan mempertimbangkan kebutuhan siswa, agar lebih menarik 
                                                          
5Sofan Amri dan Iif  Khoiru Ahmadi, Kontruksi Pengembangan Pembelajaran (Jakarta: PT 
Prestasi Pustakaraya, 2010), h. 159. 
6 Dedi Supriadi, Anatomi Buku Sekolah Di Indonesia (Yogyakarta: Adicita Karya Nusa,  
2001), h. 4. 
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dan membuat siswa mampu belajar secara mandiri dan mengurangi tingkat 
ketergantungan terhadap guru. Namun kenyataannya masih banyak buku ajar yang 
beredar diberbagai sekolah belum sesuai dengan keadaan lingkungan sekitar, 
kebutuhan, dan karakter siswa. Padahal bahan ajar merupakan sumber belajar yang 
memiliki peranan penting untuk menunjang proses pembelajaran. 
Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Supriadi 
yang mengungkapkan bahwa buku pelajaran merupakan penentu yang signifikan 
terhadap hasil belajar siswa. Buku sekolah, khususnya buku pelajaran, merupakan 
media instruksional yang dominan peranannya di kelas dan bagian sentral dalam 
suatu sistem pendidikan. Studi lain yang dikemukakan oleh Heyneman melaporkan 
bahwa dari 18 kolerasi yang dihitung, 83% di antaranya secara signifikan 
menunjukkan kuatnya hubungan antara buku teks dengan prestasi belajar.7 Hal ini 
menunjukan betapa besarnya pengaruh bahan ajar yang gunakan dalam memengaruhi 
hasil belajar siswa. 
Salah satu hasil belajar yang terungkap secara verbal adalah kemampuan 
berfikir kreatif. Kemampuan  berfikir kreatif dapat diartikan sebagai tingkat 
kesanggupan  berfikir anak untuk menemukan jawaban sebanyak-banyaknya, 
seberagam mungkin dan relevan jawaban atas suatu masalah, lentur, asli dan 
terperinci, berdasar data dan informasi yang tersedia.8 Kreativitas merupakan 
kemampuan seseorang untuk menciptakan atau menemukan hal yang baru, baik itu 
berupa gagasan maupun suatu karya nyata. 
                                                          
7 Dedi Supriadi, Anatomi Buku Sekolah Di Indonesia, h. 5  
8 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana 
Prenada Media Group, 2013), h.105 
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Kreativitas sangatlah penting dalam pembelajaran termasuk pembelajaran 
matematika. Kreativitas dalam pembelajaran matematika berguna untuk  
menyelesaikan suatu persoalan, atau menemukan gagasan atau ide baru dalam 
menyelesaikan persoalan tertentu. Selain itu kreativitas juga merupakan salah satu 
aspek yang sangat menunjang peningkatan kemampuan berfikir tingkat tinggi siswa. 
Pelajaran matematika merupakan pelajaran yang memungkinkan siswanya 
menyelesaikan persoalan atau masalah dengan banyak cara tergantung bagaimana 
tingkat kreatif siswa itu sendiri. Namun realita yang di sekolah, banyak siswa yang 
masih memiliki kemampuan berfikir kreatif yang relatif rendah khususnya dalam 
menyelesaikan soal yang berbeda dengan contoh yang diberikan oleh guru. 
Rendahnya kemampuan berfikir kreatif juga dijelaskan oleh penelitian yang 
dilakukan Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2009 
menunjukkan bahwa 95% siswa Indonesia kecakapan matematikanya hanya 
mencapai level 3 sementara beberapa negara mampu mencapai kecakapan 
matematika hingga level 6 salah satunya Singapura, hasil PISA ditahun 2012 lagi-
lagi tidak menunjukkan perubahan yang signifikan, 95% siswa Indonesia hanya 
mampu mencapai kecakapan matematika hingga level 3 begitupun dengan hasil 
PISA tahun 2015. Sedangkan berdasarkan hasil penelitian Trends in International 
Mathematics and Science Studies (TIMSS) menunjukkan bahwa hasil pencapaian 
matematika siswa Indonesia menurun dari 2007 ke 2011, pada tahun 2007 hasil 
pencapaian matematika siswa Indonesia pada level terendah mencapai 50% tetapi 
pada tahun 2011 hasil pencapaian matematika siswa Indonesia pada level terendah 
naik menjadi 65%. Selain itu di tahun 2007 dan 2011, 95% hasil matematika siswa 
Indonesia hanya mampu mencapai pada level menengah. Hal ini menjelaskan bahwa 
penekanan pembelajaran matematika di Indonesia belum mencapai kemampuan 
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berpikir tingkat tinggi tetapi lebih banyak pada penguasaan keterampilan dasar (basic 
skills) dan keterampilan menengah.    
Kemampuan berfikir kreatif siswa perlu ditingkatkan dengan cara guru 
menciptakan suasana senyata mungkin agar siswa lebih tertarik untuk mendalami 
suatu materi matematika yang diajarkan, dengan demikian dibutuhkan suatu 
pendekatan atau model mengajar yang sesuai agar bisa memacu sikap kreatif siswa. 
Salah satu pendekatan yang sesuai adalah Pendekatan Matematika Realistik 
Indonesia (PMRI). Pendidikan Matematika Realistik (PMR) merupakan salah satu 
pendekatan pembelajaran matematika yang berorientasi pada siswa, dimana manusia 
dan matematika harus dihubungkan secara nyata terhadap kehidupan sehari-hari 
siswa ke pengalaman belajar yang berorientasi pada hal-hal yang real.9 
Mewujudkan kreativitas berfikir siswa dalam matematika perlu 
dikembangkan bahan ajar yang berbasis Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 
(PMRI), isi atau materi dalam buku ajar dihubungkan dengan pengalaman dan 
kehidupan sehari-hari siswa. Buku ajar ini diharapkan dapat meningkatkan pola pikir 
kreatif siswa sehingga mampu menyelesaikan persoalan dengan berbagai cara.  
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas peneliti tertarik untuk 
mengembangan Bahan Ajar Berbasis Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 
(PMRI) untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kreatif pada Pokok Bahasan 
Segiempat dan Segitiga MTs Madani Paopao  kelas VII B”. 
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pestasi belajar siswa pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar kelas VIII-B SMP negeri 1 




B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana mengembangkan buku ajar berbasis PMRI (Pendidikan 
Matematika Realistik Indonesia)  pada materi operasi hitung bentuk aljabar VII 
MTs MADANI Paopao?  
2. Bagaimana tingkat (kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan) buku ajar berbasis 
PMRI (Pendidikan Matematika Realistik Indonesia) terhadap kemampuan 
berfikir kreatif siswa pada pokok bahasan operasi hitung bentuk aljabar Kelas 
VII A MTs MADANI Paopao kabupaten Gowa? 
C. Tujuan Penelitian  
 Adapun tujuan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 
1. Untuk mengembangkan buku ajar berbasis Pendidikan Matematika Realistik 
Indonesia (PMRI) pada pokok bahasan operasi hitung bentuk aljabar kelas VII 
MTs Madani Paopao. 
2. Untuk mengetahui tingkat kevalidan,  kepraktisan, dan keefektifan buku ajar 
berbasis Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) pada pokok 
bahasan operasi hitung bentuk aljabar kelas VII MTs Madani Poapao. 
D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
Produk akhir dari penelitian ini akan menghasilkan bahan ajar cetak yang 
memuat: 
1. Standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator pencapaian hasil belajar. 
2. Pendahuluan 
3. Materi pembelajaran 
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4. Contoh soal serta pembahasannya 




9. Daftar pustaka 
E. Manfaat  Penelitian 
Manfaat penelitian ini terbagi atas dua yaitu manfaat secara teoritis dan 
manfaat secara praktis : 
1. Manfaat secara teoritis : 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan khasana ilmu pengetahuan 
khususnya dalam dunia pendidikan. 
2. Manfaat secara praktis : 
a. Bagi sekolah 
Dapat memberikan acuan terhadap upaya perbaikan bahan ajar sehingga 
dapat menunjang tercapainya tujuan dari pembelajaran dan dapat meningkatkan 
aprestasi sekolah yang dijadikan sebagai tempat penelitian. 
b. Bagi guru  
Memberikan pemahaman awal kepada guru tentang bagaimana pembuatan 
bahan ajar khususnya pada Pendekatan Matematika Realistik Indonesia. 
c. Bagi Peserta 





d. Bagi peneliti selanjutnya 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi awal bagi peneliti 
yang akan mengkaji hal yang sama. 
F. Asumsi Pengembangan 
Beberapa asumsi yang mendasari pengembangan ini, yaitu: 
1. Pembelajaran akan lebih aktif dan bermakna apabila menggunakan bahan ajar 
yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. 
2. Bahan ajar yang telah terstruktur sesuai dengan capaian kompetensi 
pembelajaran dapat dilakukan secara mandiri. Bahan ajar dengan 
menggunakan pendekatan PMRI dapat didesain untuk pembelajaran individu 
sehingga memungkinkan untuk digunakan oleh siswa secara mandiri sesuai 
dengan karakteristik/kecepatan belajarnya. 
3. Di sekolah telah disediahkan sarana dan prasarana yang memadai. 
4. Penggunaan bahan ajar yang berbasis Pendidikan Matematika Realistik 
Indonesia mampu meningkatkan kemampuan berfikir siswa. 
5. Pendekatan PMRI dapat membuat siswa terlibat aktif dalam proses belajar 
mengajar. 
G. Keterbatasan Penelitian 
Pada tahap implementasi penelitian ini, materi yang ada pada bahan ajar tidak 
semua dapat diuji-cobakan karena keterbatasan waktu. Waktu yang tersedia hanya 4 
kali pertemuan (1 pertemuan = 2 × 40 menit), sehingga hanya materi Perbandingan 







A. Matematika SMP 
1. Defenisi matematika 
Matematika berasal dari istilah mathematics (Inggris), mathematic (Jerman), 
mathematique (Prancis), matematiko (Italai), matematiceski (Rusia), atau mathematic 
(Belanda) berasal dari perkataan latin mathematica, yang mulanya diambil dari 
perkataan Yunani, matehematike, yang berarti” relation to learning”, Perkataan itu 
mempunyai akar kata mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu.  Matematika 
berkenaan dengan ide-ide/kondep-konsep abstrak yang tersusun secara hirarkis dan 
penalarannya deduktif.10  
Jadi berdasarkan etimologi perkataan matematika berarti  ilmu pengetahuan 
yang diperoleh dengan bernalar. Reys dalam bukunya mengatakan bahwa 
matematika adalah telaah tentang pola dan hubungan, suatu jalan atau pola berfikir, 
suatu seni, suatu bahasa, dan suatu alat.11 Matematika merupakan ilmu pasti dan 
konkrit. Artinya matematika menjadi ilmu real yang bisa diaplikasikan secara 
langsung dalam kehidupan sehari-hari dalam berbagai bentuk.12 Seperti kata 
Abraham  S Lunchins dan Edith N Lunchins   
” In short, the question what is mathematics? May be answered difficualty 
depending on when the question is answered, where it isanswered, who 
answer it, and what is regarded as being includedin mathematics”.  
                                                          
10 Khetrina Citra Puspita Sari, Penerapan pendekatan PMRI untuk meningkatkan aktivitas 
dan pestasi belajar siswa pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar kelas VIII-B SMP negeri 1 
kecamatan Bungkal tahun pelajaran 1013/1014, p. 
11 5Sitti Hasmiah Mustamin, Psikologi Pembelajaran Matematika ( Makassar: UIN, 
2013).h.2 
12 Jhon A. Van De Walle, Elementary and Middle School Mathematics (Virginia:Virginia 
Commonwealth University, 2007), h.12 
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Maksudnya, matematika tidak dapat dengan mudah dijawab dengan satu 
atau dua kalimat begitu saja. Berbagai pendapat muncul tentang pengertian 
matematika tersebut dipandang dari pengetahuan dan pengalaman masing-masing, 
ada yang mengatakan matematika itu bahasa simbol, matematika adalah bahasa 
numberic, matematika adalah metode berfikir logis dan lain-lainnya. 
Matematika sebagai suatu yang sifatnya praktis, merupakan ilmu tentang 
pola dan urutan. Matematikan tidak membahas tentang molekul atau sel, tetapi 
membahas tentang bilangan, kemungkinan, bentuk logaritma, dan perubahan. 
Sebagai ilmu dengan objek yang abstrak, matematika bergantung  pada logika, bukan 
pada pengamatan sebagai standar kebenaranya, meskipun menggunakan pengamatan, 
simulasi, dan bahkan percobaan sebagai alat untuk menemukan kebenaan .13 
Matematika adalah ilmu yang berkenaan dengan konsep-konsep abstral yang 
tersusun secara hirarki dan menggunakan penalaran. Matematika adalah pengetahuan 
tentang bilangan, kalkulasi, fakta-fakta, dan memuat aturan-aturan tertentu.  
a. Materi-materi matematika Sekolah Menengah Pertama 
Materi matematika Sekolah Menengah Pertama terdiri dari.14 
1) Bentuk aljabar 
Berdasarkan kamus Besar Indonesia aljabar merupakan cabang matematika 
yang menggunakan tanda-tanda atau huruf-huruf untuk menggambarkan atau 
mewakili angka-angka. Suatu bentuk aljabar terjadi dari suatu konstanta dan variabel 
peubah) atau kombinasi dari kontanta dengan variabel melalui operasi penjumlahan, 
                                                          
13 Dwi Nuharini, Matematika Konsep dan Aplikasinya (Jakarta: Departemen Pendidikan 




pengurangan, perkalian, dan pembagian. Di dalam aljabar terdapat unsur-unsur 
penyusun dari bentuk aljabar diantaranya suku, konstanta, koefisien, dan variabel. 
a) Suku adalah bagian dari bentuk aljabar yang dipisahkan dengan operasi 
penjumlahan dan operasi pengurangan. 
b) Koefisien merupakan faktor angka yang melekat pada variabel atau peubah, 
koefisien yang nilainya sama dengan satu tidak harus ditulis. 
c) Konstanta  merupakan lambang yang menyatakan suatu bilangan dengan angka. 
d) Variabel(peubah) adalah lambang yang digunakan untuk menyatakan unsur tak 
tentu dalam suatu himpunan. 
2) Operasi Hitung Bentuk Aljabar 
 Sama dengan operasi hitung pada umumnya, operasi pada aljabar juga 
terbagi 4 yakni operasi penjumlahan dan pengurangan serta operasi perkalian dan 
pembagian. 
a) Operasi penjumlahan dan pengurangan 
Pada bentuk aljabar, Sifat-sifat penjumlahan dan pengurangan pada bilangan 
bulat juga berlaku pada bentuk aljabar tetapi operasi penjumlahan dan pengurangan 
pada bentuk aljabar hanya dapat dilakukanpada suku-suku yang sejenis saja. Operasi 
penjumlahan dan pengurangan pada bentuk aljabar dapat diselesaikan dengan 
menggunakan sifat distributifoperasi penjumlahan dan pengurangan hanya dapat 
dilakukan pada suku yang sejenis. Misalnya 2x + 3x - 2y – y + x –y 
b) Operasi perkalian 
Konsep perkalian dan pembagian pada aljabar sama halnya dengan perkalian 
dan pembagian biasa. Operasi perkalian terbagi dua yakni perkalian konstanta 
dengan bentuk aljabar dan perkalian antara dua bentuk aljabar. 
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B. Pengembangan Bahan ajar 
1. Defenisi pengembangan bahan ajar 
Pengembangan bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk 
membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas, bahan yang 
dimaksud dapat berupa bahan tertulis maupun tidak tertulis.  Pengembangan bahan 
ajar sangat bermanfaat bagi siswa, diantaranya menjadikan pembelajaran lebih 
menarik, memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar mandiri dan mengurangi 
ketergantungan terhadap kehadiran guru, serta memudahkan siswa dalam 
mempelajari setiap kompetensi yang harus dicapai.15 
Banyak istilah yang digunakan untuk merujuk pada bahan pembelajaran yaitu 
learning materials (bahan ajar) yang mencakup alat bantu visual seperti handout, 
slides/overheads, yang terdiri atas teks, diagram, gambar, dan foto, plus media lain 
seperti audio, video, dan animasi. Menurut Kitao, bahan pembelajaran juga dikenal 
dengan istilah teaching materials (bahan ajar) yang dipandang sebagai materi yang 
disediahkan untuk kebutuhan pembelajaran yang mencakup buku teks, video, dan 
audio.16 Kemudian Mutiara, Zuhairi menulis tentang bahan pembelajaran yang biasa 
digunakan bagi siswa jarak jauh sebagai berikut: 
Learning materials serve as the major learning resource materials for 
distance students, in which the student learn from the printed materials and 
have the options to choose from a variety of media that suit their learning 
needs and circumstances. 
Maksudnya, bahan pembelajaran berfungsi sebagai materi sumber belajar 
utama bagi siswa jarak jauh dimana mereka belajar dari materi cetak dan mempunyai 
                                                          
15 Sofan Amri dan Iif Khoiru Ahmadi, Kontruksi Pengembangan Pembelajaran (Jakarta: PT. 
Prestasi Pustaka, 2010), h.159 
16 Sofan Amri, Pengembangan dan Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013 (Jakarta: 
PT. Prestasi Pustaka, 2013), p.82-83 
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pilihan untuk memilih dari berbagai media yang sesuai dengan kebutuhan dan 
keadaan belajar mereka.17 Pemilihan bahan ajar hendaklah memperhatiakan tiga hal 
penting yaitu bahan ajar harus relevansi, konsistensi antara bahan ajar dengan 
kompetensi dasar, dan kecukupan. 
Materi pembelajaran atau bahan ajar terdiri dari pengetahuan, sikap, 
keterampilan yang dikembangkan berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan (SKL), 
Standar Kompetensi (SK), dan Kompetensi Dasar pada standar isi yang harus 
dipelajari oleh siswa dalam rangka mencapai kompetensi yang telah di tentukan. 
Gambaran isi materi pembelajaran yang berupa pengetahuan meliputi fakta, konsep, 
pinsip, dan prosedur sebagai berikut.18 
Tabel 2.1 Klasifikasi Isi Materi Pembelajaran dalam Ranah Pengetahuan. 
No. Jenis  Pengertian 
1 Fakta Mudah dilihat, menyebutkan nama, jumlah, dan 
bagian-bagiannya. 
2 Konsep Defenisi, identifikasi, klasifikasi, ciri-ciri khusus 
3       Prinsip Penerapan dalil, hukum, rumus 
4      Prosedur Bagan arus atau bagan alur, alogarita, langkah-
langkah mengerjakan sesuatu secara teratur 
Bahan pengajaran merupakan bagian yang terpenting dalam proses belajar 
mengajar, yang menempati kedudukan yang menentukan keberhasilan belajar 
mengajar yang berkaitan dengan ketercapaian tujuan pengajaran, serta menentukan 
kegiatan-kegiatan belajar mengajar. Perencanaan bahan pengajaran perlu mendapat 
pertimbangan secara cermat. Bahan pengajaran bukan semata-mata berarti semua 
                                                          
17 Muljono Damopolii, Pembangunan Karakter (Makassar: PT.UIN, 2014), h.176-177 
18 Sofan Amri, Pengembangan dan Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013, p.82-83 
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uraian yang tertera dalam buku sumber atau sumber tercetak lainnya, melainkan 
memiliki klasifikasi tertentu. Berdasarkan klasifikasi itulah, kemudian guru memilih 
bahan mana yang akan disajikan dalam perencanaan untuk mencapai tujuan 
pengajaran yang telah dirumuskan sebelumnya.19 Memilih bahan ajar hendaknya 
memperhatikan aspek-aspek yang terdapat dalam standar kompetensi dan 
kompetensi dasar, dan berisi materi-materi yang menunjang ketercapaian kompetensi 
dasar.  
2. Jenis-jenis Bahan Ajar 
Bahan ajar memiliki beragam jenis, yaitu bahan ajar cetak dan bahan ajar 
noncetak. Bahan ajar cetak yang sering dijumpai antara lain berupa handout, buku, 
modul, brosur, dan lembar kerja siswa. Sedangkan bahan ajar noncetak meliputi 
bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, dan compact disk 
audio. Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti video compact disk dan film. 
Bahan ajar multimedia interaktif (interactive teaching material) seperti CAI 
(computer Assisted Intruction), compact disk (CD) multimedia pembelajaran 
interaktif, dan bahan ajar berbasis web (webbased learningmaterials).20 Salah satu 
bahan ajar yang sangat berperang penting dalam pembelajaran adalah buku siswa 
atau buku teks. 
Buku siswa merupakan buku panduan bagi siswa dalam kegiatan 
pembelajaran yang memuat materi pelajaran, buku siswa memuat substansi 
kompetensi yang seharusnya diajarkan oleh guru kepada siswa dan harus dipelajari 
dan dikuasai oleh siswa. Buku siswa memuat materi pelajaran, kegiatan penyelidikan 
                                                          
19 Oemar Hamali, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem  (Jakart a: PT 
Bumi Aksara, 2009), h.139 
20Nihayarur Rohmah , Pengembangan bahan ajar matematika berbasis buku fable berkarakter 
untuk meningkatkan hasil belajar Tematik materi bangun datar kelas IV A SD Islam As-salam Malang 
(skripsi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2016), p.26 
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berdasarkan konsep, kegiatan sains, informasi dan contoh-contoh penerapan sains 
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu buku panduan siswa juga sebagai panduan 
belajar baik dalam proses pembelajaran di kelas maupun belajar mandiri, dan 
berperan sebagai salah satu sumber belajar dalam pembelajaran.21 
Pengembangan buku siswa pada penelitian ini dimaksudkan sebagai referensi 
yang sesuai dengan tuntutan kurikulum, karakteristik sasaran, serta sebagai tuntutan 
dalam pemecahan masalah belajar. Buku siswa yang dikembangkan bersifat sebagai 
bahan ajar pokok berdasarkan standar minimal kurikulum. Dalam pengembangan 
buku siswa, referensi diperoleh dari berbagi sumber, baik pengalaman dan 
pengetahuan akademik penelitian, penggalian informasi dari narasumber ahli, buku 
sekolah yang telah ditetapkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), dan 
penelusuran artikel melalui website secara online. 
Buku sebagai salah satu bahan ajar jenis bahan cetak merupakan buku yang 
substansinya adalah pengetahuan yang disusun berdasarkan analisis kurikulum, 
disusun untuk memudahkan guru dan siswa dalam pembelajaran dan untuk mencapai 
kompetensi, dan mencerminkan ide penulisnya. Buku yang memudahkan siswa 
dalam belajar disebut buku siswa. 
Menurut Departemen Pendidikan Nasional  beberapa karakteristik dari buku 
siswa yang baik antara lain22. 
a. Penjabaran materi; kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran, kebenaran 
materi, kesesuaian urutan penyajian  materi, keterbacaan/ kejelasan bahasa, 
peranan gambar yang menunjang, dan penjelasan materi yang cukup. 
                                                          
21 Trianto, Metode-Metode Pembelajaran Innovatif Berorientasi Kontruktivistik (Jakarta: 
Prestasi Pustaka)hal. 227 
22 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pengembangan di Sekolah Dasar  (Jakarta: Kencana 
Prenata Media Group, 2013).h.205 
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b. Konstruksi; kejelasan kalimat (tidak menimbulkan penafsiran yang ganda), 
kejelasan gambar/grafik/tabel, mendorong aktivitas siswa, kejelasan prosedur 
urutan materi, penggunaan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa indonesia, 
bahasa yang sederhana dan mudah dipahami oleh siswa. 
c. Karakteristik submateri; kesesuaian submateri dengan tujuan, materi tersebut 
bermanfaat bagi siswa, memberi dukungan terhadap pemahaman 
materi/submateri. 
d. Masalah; kesesuaian masalah dengan tujuan dan tingkat kemampuan intelektual 
siswa, masalah dapat mendorong siswa berpikir kreatif dan kritis. 
Buku siswa adalah bahan tertulis yang merupakan pengangan siswa yang 
memuat masalah-masalah kontekstual yang akan dipelajari siswa dalam proses 
pembelajaran dan dilengkapi dengan soal-soal untuk latihan siswa. Buku siswa 
disusun berdasarkan kurikulum matematika yang berlaku sesuai dengan jenjang 
pendidikan. Buku yang baik adalah buku yang ditulis dengan menggunakan bahasa 
yang baik dan mudah dimengerti, disajikan secara menarik, dan buku pelajaran berisi 
tentang ilmu pengetahuan yang dapat digunakan oleh siswa. Buku siswa ini 
diupayakan dapat memberi kemudahan bagi siswa dalam menemukan konsep-konsep 
dan gagasan-gagasan matematika. 
C. Model-model Pengembangan 
1. Model Pengembangan Plomp 
Dalam kaitannya dengan pengembangan model pembelajaran tertentu, Plomp 
menunjukkan suatu model yang bersifat lebih umum dalam merancang pendidikan. 
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(terkhusus model pembelajaran). Model pengembangan Plomp ini terdiri atas lima 
tahap dan diuraikan sebagai berikut23. 
a.  Tahap Pengkajian Awal (Preliminary Investigation Phase) 
Tahap ini merupakan tahap analisis kebutuhan atau masalah yang mengcakup 
(a) pengkajian teori-teori yang relevan, (b) Pengindentifikasian informasi, (c) 
Analisis informasi, (d) Mendefinisikan / membatasi masalah, dan (e) Merencanakan 
kegiatan lanjutan. 
b. Tahap Perancangan (Design Phase) 
 Kegiatan pada tahap ini bertujuan untuk merancang penyelesaian masalah 
yang telah diidentifikasikan pada tahap pertama. Rancangan yang dibuat meliputi 
suatu proses yang sistematis dengan membagi-bagi masalah besar menjadi masalah-
masalah kecil dengan rancangan pemecahannya masing-masing, kemudian pada 
akhirnya semua bentuk solusi dikumpulkan dan dihubung-hubungkan kembali 
menjadi struktur pemecahan masalah secara lengkap. 
c. Tahap realisasi/konstruksi (Realization/Construction Phase) 
 Pada tahap ini dibuat prototipe, yaitu rancangan utama yang berdasarkan pada 
rancangan awal. Dalam konteks pendidikan, tahap kedua dan ketiga diatas disebut 
tahap produksi. 
d. Tahap Tes, Evaluasi, dan Revisi (Test, Evaluation, and Revision Phase) 
 Tahap ini bertujuan mempertimbangkan mutu dari rancangan yang akan 
dikembangkan, juga membuat keputusan mulai pertimbangan yang matang. Evaluasi 
mencakup proses menghimpun, memproses, dan menganalisis informasi secara 
sistematis. Hal ini dilakukan untuk menilai kualitas pemecahan yang dipilih. 
                                                          
23 Nurdin Arsyad, Model Pembelajaran Menumbuhkembangkan Kemampuan Metakognitif 
(Makassar: Pustaka Refleksi, 2016),  h. 87. 
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Selanjutnya direvisi kemudian kembali kepada kegiatan merancang, dan seterusnya. 
Siklus yang terjadi ini merupakan siklus umpan balik dan berhenti setelah 
memperoleh pemecahan yang diinginkan. 
e. Tahap implementasi (Implementation Phase) 
 Pada tahap ini pemecahan telah diperoleh setelah melalui proses evaluasi. 
Pemecaham tersebut dianggap memenuhi masalah yang dihadapi. Karena itu 
pemecahan yang dipilih dapat di implementasikan untuk diterapkan dalam situasi 
yang sesungguhnya. 
Kelima tahap yang telah dideskripsikan di atas dapat disajikan dalam bentuk 
skema seperti berikut ini. 
 
      
 
  
         
  
 
Gambar 2.1 The General Model Plomp 
Keterangan: 
Arah kegiatan timbal balik antara tahapan pengembangan 
dengan implementasi model-model pembelajaran yang 
berlangsung selama ini. 
Arah kegiatan tahapan pengembangan. 
   arah kegiatan balik tahapan pengembangan sebelumnya. 
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2. Model Pengembangan 4D dari Thiagarajan, Semmel dan Semmel. 
Pengembangan perangkat model 4-D yang dikemukakan oleh Thiagarajan, 
Semmel, dan Semmel terdiri dari empat tahap, yaitu pendefinisian (define), 
perancangann (design), pengembangan (develop), dan pendesiminasian 
(dessiminate).24 
a.  Tahap Pendefinisian (Define) 
Pada tahap ini dilakukan penetapan dan pendefinisian kebutuhan-kebutuhan 
pembelajaran berdasarkan hasil anlisis tujuan dan batasan materi. Tahap 
pendefinisian meliputi kegiatan-kegiatan sebagai berikut. 
1) Analisis Awal Akhir. 
Kegiatan ini bertujuan untuk menetapkan masalah dasar yang menjadi dasar 
dalam pengembangan perangkat pembelajaran, termasuk jalan keluar dari masalah 
yang dihadapi melalui teori-teori belajar yang relevan 
2) Analisis Siswa. 
Pada bagian ini karakteristik siswa dirangkum dalam sebuah catatan sehingga 
akan dicocokkan dengan rancangan dan pengembangan bahan pembelajaran. 
Karakteristik yang dimaksudkan meliputi latar belakang tingkat pengembangan 
kognitif dan pengetahuan siswa. 
3) Analisis Materi. 
Analisis materi atau konsep bertujuan untuk mengindetifikasi konsep-konsep 
utama yang akan dipelajari oleh siswa dan menyusunnya secara skematis dalam peta 
konsep. Berdasarkan analisis konsep dapat dibuat peta konsep. 
 
                                                          
24 Nurdin Arsyad, Model Pembelajaran Menumbuhkembangkan Kemampuan Metakognitif 
(Makassar: Pustaka Refleksi, 2016), h. 89. 
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4) Analisis Tugas. 
Tujuan analisis tugas adalah untuk mengindentifikasitugas-tugas atau 
keterampilan-keterampilan utama yang harus dimiliki siswa setelah melaukukan 
pembelajaran berdasarkan analisis konsep. 
5) Spesifikasi tujuan pembelajaran 
Spesifikasi tujuan pembelajaran dilakukan untuk merumuskan tujuan-tujuan 
pembelajaran khusus, berdasarkan analisis tugas dan analisis materi. 
a. Tahap Perancangan (Design) 
Tahap perancangan bertujuan untuk merancang contoh (prototipe) perangkat 
pembelajaran, pemilihan media, dan alat peraga yang memungkinkan, serta 
pemilihan format (meliputi merancang isi, pemilihan strategi pembelajaran, dan 
sumber belajar). Pada tahap ini dihasilkan rancangan awal perangkat pembelajaran. 
b. Tahap Pengembangan (Develop) 
Tujuan tahap pengembangan adalah untuk menghasilkan produk 
pembelajaran yang telah didesain dengan tiga aktivitas utama, yakni menghasilkan 
draf produk, melakukan validasi produk, dan melakukan uji coba produk. 
c. Tahap Penyebaran (Dessiminate) 
Pada tahap pendesiminasian ini dilakukan ujicoba berulang dilanjutkan 
dengan revisi (penambahan atau penyesuaian) yang diperlukan guna penyempurnaan 
hasil perangkat pembelajaran yang dikembangkan. 
3. Model Pengembangan Kemp 
Pengembangan perangkat model Kemp merupakan suatu lingkaran yang 
continue. Pengembangan perangkat dapat dimulai dari titik manapun di dalam siklus 
tersebut25. Pengembangan perangkat model Kemp memberi kesempatan kepada para 
                                                          
25 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu (Cet. 2: Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), h. 81. 
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pengembang untuk dapat memulai dari komponen manapun. Setiap langkah dalam 
tahapan tersebut selalu diikuti dengan perbaikan sehingga diharapkan menghasilkan 
desain yang sempurna. Model pengembangan perangkat pembelajaran Kemp 












Gambar 2. 2 Siklus Pengembangan Model Kemp 
Langkah-langkah pengembangan pembelajaran menurut Kemp terdiri atas.26 
a. Identifikasi masalah pembelajaran, tujuan dari tahapan ini adalah mengidentifikasi 
antara tujuan menurut kurikulum yang berlaku dengan fakta yang terjadi di 
lapangan baik yang menyangkut model, pendekatan, metode, teknik maupun 
strategi yang digunakan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. Bahan kajian 
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yang akan dikembangkan selanjutnya disusun alternatif atau cara pembelajarn 
yang sesuai dalam upaya mencapai tujuan. 
b. Analisis siswa, analisis ini dilakukan untuk mengetahui tingkah laku awal dan 
karateristik siswa yang meliputi ciri, kemampuan dan pengalaman baik individu 
maupun kelompok yang meliputi: tingkah laku awal siswa dan karakteristik siswa. 
c. Analisis tugas, analisis ini adalah kumpulan prosedur untuk menentukan isi suatu 
pengajaran, analisis konsep, analisis pemrosesan informasi, dan analisis 
prosedural yang digunakan untuk memudahkan pemahaman dan penguasaan 
tentang tugas-tugas belajar.  
d. Merumuskan indikator,  analisis ini berfungsi sebagai (a) alat untuk mendesain 
kegiatan pembelajaran, (b) kerangka kerja dalam merencanakan mengevaluasi 
hasil belajar siswa, dan (c) panduan siswa dalam belajar. 
e. Penyusunan instrumen evaluasi,  bertujuan untuk  menilai hasil belajar, kriteria  
penilaian yang digunakan adalah penilaian acuan patokan, hal ini dimaksudkan 
untuk mengukur ketuntasan pencapaian kompetensi dasar yang telah dirumuskan. 
f. Strategi pembelajaran,  pada tahap  ini pemilihan strategi belajar mengajar yang 
sesuai dengan tujuan.  Kegiatan ini meliputi: pemilihan model, pendekatan, 
metode, pemilihan format, yang dipandang mampu memberikan  pengalaman 
yang berguna untuk mencapai tujuan proses pembelajaran. 
g. Pemilihan media atau sumber belajar, keberhasilan pembelajaran sangat 
tergantung pada penggunaan sumber pembelajaran atau media yang dipilih, jika 
sumber-sumber pembelajaran dipilih dan disiapkan dengan hati-hati, maka dapat 
memenuhi tujuan pembelajaran. 
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h. Merinci pelayanan penunjang yang diperlukan untuk mengembangkan dan 
melaksanakan dan melaksanakan semua kegiatan dan untuk memperoleh atau 
membuat bahan. 
i. Menyiapkan evaluasi hasil belajar dan hasil program. 
j. Melakukan kegiatan revisi perangkat pembelajaran.setiap langkah rancangan 
pembelajaran selalu dihubungkan dengan revisi. Kegiatan ini dimaksudkan untuk 
mengevaluasi dan memperbaiki rancangan yang dibuat. 
Pengembangan perangkat model Kemp merupakan suatu lingkaran continue, 
artinya pengembangan dapat dimulai dari titik manapun dalam siklus. Tahap yang 
pertama dari model Kemp adalah mengidentifikasi masalah hingga terciptanya bahan 
ajar baru. 
4. Model Pengembangan Dick & Carey 
Model pengembangan ini dikemukakan oleh Walter Dick dan Lou Carey. 
Menurut model ini terdapat beberapa komponen yang akan dilewati dalam proses 
pengembangan dan perencanaan. Urutan perencanaan dan pengembangan model 
Dick & Carey meliputi identifikasi tujuan, melakukan analisis anstruksional, 
mengidentifikasi tingkah laku awal siswa, merumuskan tujuan kinerja, 
pengembangan tes acuan, memilih pengajaran, merancang dan melaksanakan 
evaluasi, menulis perangkat hingga merevisi pengajaran. Urutan ini lebih jelasnya  




                                                          



















Gambar 2.3 Urutan Perencanaan dan Pengembangan Perangkat 
Pembelajaran Model Dick dan Carey 
Menurut Trianto  urutan pengembangan Model Dick dan Carey dijelaskan 
sebagai berikut28. 
a. Identifikasi tujuan (identity instructional goals). Tahap awal model ini adalah 
menentukan apa yang diinginkan agar siswa dapat melakukannya ketika mereka 
telah menyelesaikan program pengajaran. Definisi tujuan pengajaran mungkin 
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mengacu pada kurikulum tertentu atau mungkin juga berasal dari daftar tujuan 
sebagai hasil need assessmentatau dari pengalaman praktek dengan kesulitan 
belajar siswa di dalam kelas. 
b. Melakukan analisis anstruksional (conducting a goal analysis). Setelah 
mengidentifikasi tujuan pembelajaran, maka akan ditentukan apa tipe belajar yang 
dibutuhkan siswa. Tujuan yang dianalisis untuk mengidentifikasi keterampilan 
yang lebih khusus lagi yang harus dipelajari. Analisis ini akan menghasilkan cara 
atau diagram tentang keterampilan-keterampilan/ konsep dan menunjukkan 
keterkaitan antara keterampilan konsep tersebut. 
c. Mengidentifikasi tingkah laku awal/ karakteristik siswa (identity entry behaviours, 
characteristic) Ketika melakukan analisis terhadap keterampilan-keterampilan 
yang perlu dilatihkan dan tahapan prosedur yang perlu dilewati, juga harus 
dipertimbangkan keterampilan apa yang telah dimiliki siswa saat mulai mengikuti 
pengajaran. Yang penting juga untuk diidentifikasi adalah karakteristik khusus 
siswa yang mungkin ada hubungannya dengan rancangan aktivitas-aktivitas 
pengajaran 
d. Merumuskan tujuan kinerja (write performance objectives). Berdasarkan analisis 
instruksional dan pernyataan tentang tingkah laku awal siswa, selanjutnya 
akandirumuskan pernyataan khusus tentang apa yang harus dilakukan siswa 
setelah menyelesaikan pembelajaran. 
e. Pengembangan tes acuan patokan (developing criterian-referenced test items). 
Pengembangan tes acuan patokan didasarkan pada tujuan yang telah dirumuskan, 
pengebangan butir assesmen untuk mengukur kemampuan siswa seperti yang 
diperkirakan dalam tujuan 
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f. Pengembangan strategi pengajaran (developing instructional strategy). Informasi 
dari lima tahap sebelumnya, maka selanjutnya akan mengidentifikasi yang akan 
digunakan untuk mencapai tujuan akhir. Strategi akan meliputi aktivitas 
preinstruksional, penyampaian informasi, praktek dan balikan, testing, yang 
dilakukan lewat aktivitas. 
g. Pengembangan atau memilih pengajaran (developing and select instructional 
materials). Tahap ini akan digunakan strategi pengajaran untuk menghasilkan 
pengajaran yang meliputi petunjuk untuk siswa, bahan pelajaran, tes dan panduan 
guru. 
h. Merancang dan melaksanakan evaluasi formatif (design and conduct formative 
evaluation). Evaluasi dilakukan untuk mengumpulkan data yang akan digunakan 
untuk mengidentifikasi bagaimana meningkatkan pengajaran. 
i. Menulis perangkat (design and conduct summative evaluation). Hasil-hasil pada 
tahap di atas dijadikan dasar untuk menulis perangkat yang dibutuhkan. Hasil 
perangkat selanjutnya divalidasi dan diujicobakan di kelas/ diimplementasikan di 
kelas. 
j. Revisi pengajaran (instructional revitions). Tahap ini mengulangi siklus 
pengembangan perangkat pengajaran. Data dari evaluasi sumatif yang telah 
dilakukan pada tahap sebelumnya diringkas dan dianalisis serta diinterpretasikan 






D. Pendekatan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) 
1. Definisi Pendekatan Realistik Indonesia (PMRI) 
Selain pendekatan pemecahan masalah, pendekatan yang sangat populer saat 
ini dalam pembelajaran matemaika yaitu pendekatan matematika realistis (PMR), 
diluar negeri dikenal dengan sebutan Realistic Mathematics Education(RME), yang 
digagas oleh seorang ahli matematika dari Utrect University Netherland, Prof. Hans 
Freudenthal.29 RME mencerminkan suatu pandangan tentang matematika sebagai 
sebuah subject matter, bagaimana siswa belajar matematika, dan bagaimana 
matematika seharusnya diajarkan.30 
Pendidikan matematika realistik Indonesia (PMRI) merupakan adopsi dari 
RME yang sudah dikembangkan dan disesuaikan dengan konteks Indonesia, 
sehingga PMRI bukanlah sekedar jiplakan dari RME yang dikembangkan di negara 
asalnya. PMRI mengembangkan suatu teori pembelajaran matematika yang santun, 
terbuka dan komunikatif. Pendekatan ini dipandang sebagai pendekatan yang banyak 
memberikan harapan dalam mengaplikasian matematika ke dalam situasi kehidupan 
real. Menurut Van de Henvel- Panhuizen, bila anak belajar  matematika terpisah dari 
pengalaman sehari-hari mereka maka anak akan cepat lupa dan tidak dapat 
mengaplikasikan matematika. PMRI merupakan salah satu pendekatan pembelajaran 
matematika yang berorientasi pada siswa, bahwa matematika adalah aktivitas 
manusia dan matematika harus dihubungkan secara nyata terhadap konteks 
kehidupan sehari-hari siswa ke pengalaman belajar yang berorientasi pada hal-hal 
yang real (nyata). Dalam pendekatan reaalistis ini ditegaskan bahwa esensinya 
                                                          
29 Nursalam, Strategi Pembelajaran Matematik, (Makassar : UINAM, 2013), h.46 
30 Karunia Eka Lestari, Penelitian Pendidikan Matematika (Bandung: PT.Refika Aditama, 
2015), h.40.   
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matematika adalah aktivitas manusia(human activity).31 Masalah-masalah realistik 
digunakan sebagai sumber munculnya konsep-konsep matematika atau pengetahuan 
matematika formal, sehingga siswa mempunyai kesempatan untuk menemukan 
kembali konsep-konsep matematika atau pengetahuan matematika formal, 
selanjutnya siswa diberi kesempatan mengaplikasikan konsep-konsep matematika 
untuk memecahkan masalah sehari-hari atau masalah di bidang lain 
2. Prinsip-prinsip pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 
(PMRI) 
Terdapat lima prinsip utama dalam kurikulum matematika realistik.32 
a. Didominasi oleh masalah-masalah dalam konteks, melayani dua hal yaitu sebagai 
sumber dan sebagai terapan konsep matematika. 
b. Perhatian diberikan pada pengembangan model-model, situasi, skema, dan 
simbol-simbol. 
c. Sumbangan dari para siswa, sehingga siswa dapat membuat pembelajaran menjadi 
konstruktif, artinya siswa memproduksi sendiri dan mengkonstruksi sendiri (yang 
mungkin berupa algoritma, rule, atau aturan), sehingga dapat membimbing para 
siswa dari level matematika informal menuju mateematika formal. 
d. Interaktif sebagai karakteristik dari proses pembelajaran matematika. 
e. Intetwinning (membuat jalinan) antar topik atau antar pokok bahasan. 
Perubahan paradigma pembelajaran saat ini dari pandangan mengajar ke 
pandangan belajar atau pembelajaran yang berpusat pada guru ke pembelajaran yang 
berpusat pada siswa membawa konsekuensi perubahan yang mendasar dalam proses  
                                                          
31 Nursalam, Strategi Pembelajaran Matematika (Makassar : UIN Alauddin Makassar, 
2013).h.46 
32 Erman Suherman dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer (Bandung. MIPA 
UPI, 2003), H.46 
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pembelajaran di kelas. Perubahan tersebut menuntut agar guru tidak lagi sebagai 
sumber informasi, melainkan sebagai teman belajar. Guru sebagai fasilitator dan 
bukan satu-satunya sumber belajar di kelas. Siswa dipandang sebagai makhluk yang 
aktif dan memiliki kemampuan untuk membangun pengetahuannya sendiri melalui 
suatu proses berfikir kreatif dalam menyelesaikan masalah. 
3. Karakteristik pendekatan Pendidikan  Matematika Realistik Indonesia 
(PMRI) 
Karakteristik dasar yang menjadi ciri khusus dari PMRI adalah menggunakan 
konteks ”dunia nyata”, model-model, produksi dan kontruksi, interaktif, dan 
keterkaitan. Penjelasan singkat tentang karakteristik PMRI adalah sebagai berikut.33 
a. Menggunakan konteks ”dunia nyata”. 
Dalam PMRI, pembelajaran dimulai dengan masalah kontekstual(dunia 
nyata), sehingga memungkinkan siswa-siswi menggunakan pengalaman sebelunya 
secara langsung. Proses penyaringan (inti) dari konsep yang sesuai dari situasi nyata 
dinyatakan sebagai matemasasi horizontal. Melalui abstaksi dan formalisasi siswa-
siswi akan mengembangkan konsep yang lebih komplit. 
b. Menggunakan model-model (matematisasi) 
Istilah model berkaitan dengan model situasi dan model matematika yang di 
kembangkan oleh siswa sendiri (self developed models). Peran self developed models 
merupakan jembatan bagi siswa-siswi dari situasi real ke situasi abstrak atau dari 
matematika informal ke matematika formal. Arinya siswa-siswi membuat model 
sendiri dalam menyelesaikan masalah. 
                                                          




c. Menggunakan produksi dan kontruksi 
Dalam PMRI ditekankan bahwa dengan pembuatan “produksi bebas” siswa-
siswi terdorong untuk melakukan refleksi pada bagian yang mereka anggap penting 
dalam proses belajar. Strategi-strategi informal siswa-siswi yang berupa prosedur 
pemecahan masalah kontekstual merupakan sumber inspirasi dalam mengembangkan 
pembelajaran lebih lanjut. 
d. Menggunakan Interaktif  
Interaksi antar murid dengan guru merupakan hal yang mendasar dalam 
PMRI. Secara eksplisit bentuk-bentuk interaksi yang berupa negosiasi, penjelasan, 
pembenaran, setuju, tidak setuju, pertanyaan atau refleksi digunakan untuk 
meencapai bentuk formal dari bentuk-bentuk interaksi informal siswa-siswi. 
e. Menggunakan keterkaitan 
Dalam PMRI penginteraksian unit-unit matematika adalah esensial. Jika 
dalam pembelajaran kita mengabaikan keterkaitan dengan bidang lain, maka akan 
berpengaruh pada penyelesaian masalah. 
4. Keunggulan dan Kelemahan Pendekatan Pendidikan Matematika 
Realistik Indonesia (PMRI)  
Menurut Gregroria Ariyanti keunggulan pendekatan PMRI adalah sebagai 
berikut. 
a. Suasana dalam proses pembelajaran menyenangkan karena menggunakan realitas 
yang ada di sekitar siswa  




c. Siswa merasa dihargai dan semakin terbuka karena setiap jawaban ada nilainya  
d. Melatih siswa untuk terbiasa berfikir dan berani mengemukakan pendapat  
e. Pendidikan budi pekerti, misal: saling kerjasama dan menghormati teman yang 
sedang berbicara. 
Sedangkan kelemahan dari pendekatan PMRI adalah. 
a. Karena sudah terbiasa diberi informasi terlebih dahulu maka siswa masih 
kesulitan dalam menemukan sendiri jawabannya.  
b. Membutuhkan waktu yang lama, terutama bagi siswa yang kemampuan awalnya 
rendah  
c. Siswa yang pandai terkadang tidak sabar menanti temannya yang belum selesai  
d. Membutuhkan alat peraga yang sesuai dengan situasi.34 
Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) 
memudahkan siswa mempelajari materi-materi dalam pelajaran matematika karena 
pembahasan dalam pembelajaran menggunakan realitas yang ada disekitar siswa, dan 
siswa diberi kebebasan dalam mencari dan menemukan pengetahuannya sendiri. 
Selain sisi positif dari pendekatan ini, siswa sulit menemukan jawaban karena 
membutuhkan waktu yang relatif lama, dan siswapun  mengalami kesulitan dalam 
menemukan jawaban karena terbiasa dengan bantuan guru. 
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E. Berfikir Kreatif 
1. Defenisi berfikir kreatif 
Selain kritis, siswa juga diharapkan untuk dapat berfikir kreatif, berfikir 
kreatif lebih kaya dibandingkan dengan berfikir kritis. Berfikir kreatif mampu 
memperkaya cara berfikir dengan alternatif yang beragam. Dengan kata lain, berfikir 
kritis memberi jawaban yang mendalam, sedangkan berfikir kreatif memberi 
jawaban lebih luas dan beragam.35  
Torrance dalam Filsaime  menganggap bahwa berfikir kreatif merupakan 
sebuah proses yang melibatkan unsur-unsur orisinalitas, kelancaran, fleksibilitas, dan 
elaborasi. Dikatakan lebih lanjut bahwa berfikir kreatif merupakan sebuah proses 
menjadi sensitif atau sadar terhadap masalah-masalah, kekurangan, dan celah-celah 
di dalam pengetahuan yang untuknya tidak ada solusi yang dipelajari, membawa 
serta informasi yang ada dari gudang memori, mencari solusi, menduga, menciptakan 
alternatif-alternatif untuk menyelesaikan masalah. Adapun berfikir kreatif, menurut 
Ennis, dapat dimanifestasikan dalam lima kelompok keterampilan berfikir,yaitu: 1) 
memberikan penjelasan sesederhana (elemtary clarification); 2) membangun 
keterampilan dasar (basic support); 3) menyimpulkan (inference); 4) member 
penjelasan lanjut (advanced clarifiction); dan 5) mengatur strategi dan taktik 
(strategy and tactics).36 Berbagai pandangan tentang pengertian berfikir kreatif, pada 
prinsipnya semua berpendapat sejalan tetapi dengan pengungkapan yang berbeda-
beda. Berfikir kratif pada dasarnya adalah kemampuan untuk mengungkapkan 
hubungan-hubungan baru, melihat sesuatu dari sudut pandang baru, serta membentuk 
kombinasi baru dari dua konsep  atau lebih yang telah dikuasai sebelumya, dan 
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36  Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, h.111. 
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menciptakan ide baru dalam menyelesaikan masalah yang sering muncul atau 
masalah yang baru dihadapinya. 
2. Indikator berfikir kreatif 
Indikator kemampuan berfikir kreatif matematis menurut Torrance, yaitu 
a. Kelancaran(fluency), yaitu mempunyai banyak ide/gagasan dalam .berbagai 
kategori 
b. Keluwesan (flexibility), mempunyai ide/gagasan yang beragam. 
c. Keaslian(originality), yaitu mempunyai ide/gagasan baru untuk menyelesaikan 
persoala. 
d. Elaborasi (elaboration), yaitu mengembangkan ide/gagasan untuk menyelesaikan 
masalah secara rinci.37 
Model pembelajaran meningkatkan kemampuan berfikir dilandasi oleh paham 
kontruktivisme sehingga dalam pembelajarannya harus memberikan kesempatan pada 
siswa untuk berinteraksi dengan objek dan menginterpretasikan objek tersebut. 
Model pembelajaran berfikir menekankan pada aktifitas siswa untuk mencari 
pemahaman akan objek, menganalisis dan mengontruksikannya sehingga terbentuk 
pengetahuan baru dalam diri siswa.38  
Selain dilandasi oleh filsafat kontruktivisme, model pembelajaran ini juga 
dilandasi oleh psikologi kognitif. Dalam persepsi psikologi kognitif, pada prinsipnya 
belajar merupakan aktifitas mental, bukan aktifitas jasmani saja, meskipun aspek 
perilaku tampak lebih nyata dalam hampir setiap peristiwa belajar. Sebenarnya, 
dalam perspektif psikologi kognitif, sebagai landasan model pembelajaran 
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38 M. Hosman, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21 (Bogor: 
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peningkatan kemampuan berfikir, proses belajar tidaklah tergantung kepada 
pengaruh dari luar saja, akan tetapi tergantung pada individu yang belajar. Individu 
adalah organisme yang aktif, karena harus menjadi pusat dari semua kegiatan 
pembelajaran. Dengan demikian, ada dua landasan kemampuan berfikir kreatif, yaitu 
filsafat kontruktivisme dan psikologi kognitif. Keduanya memiliki kesamaan, yaitu 
proses belajar atau kontruksi pengetahuan sangat bergantung pada individu sebagai 
subjek dalam menginterpretasi objek yang diamati.39 Berfikir kreatif pada dasarnya 
menekankan pada aktivitas siswa untuk mencari solusi dari masalah yang 
dihadapinya, namun tingkat kreatif seseorang tidak hanya bergantung pada aktifitas 
jasmani saja tetapi alam tidak sadar yang dibentuk oleh masa lalu mampu 
meningkatkan berfikir kreatif seseorang. 
3. Faktor-faktor berfikir kreatif 
Adapun bagi anak yang kurang atau tidak memiliki kreatif, Hurlock 
menawarkan beberapa faktor pendorong, yaitu.40 
a. Waktu. 
b. Kesempatan menyendiri. 
c. Dorongan. 
d. Sarana. 
e. Lingkungan yang merangsang. 
f. Hubungan anak dan orang tua yang tidak posesif. 
g. Cara mendidik anak. 
                                                          
39 M. Hosman, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual Dalam Pembelajaran Abad 21 (Bogor: 
Ghali Indonesia, 2014), h.348 
40 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar. h.104 
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h. Kesempatan untuk memperoleh pengetahuan. 
Namun sebaliknya, selain faktor pendorong ada faktor penghambat yang 
dapat mematika kreativitas anak, seperti yang dikemukakan oleh Amabile dalam 
Ahmad Susanto, yaitu.41 
a. Evaluasi. 
b. Hadiah 
c. Persaingan aatau kompetisi antar anak. 
d. Lingkungan yang membatasi. 
Kemampuan berfikir kreatif anak dapat ditingkatkan dengan cara yang telah 
ditawarkan oleh Hurclok. Selain dapat ditingkatkan, kemampuan berfikir kreatif 
seorang anak dapat terhambat  dengan beberapa faktor sebagimana yang 
dikemukakan oleh Amabile salah satunya yaitu pemberian hadiah, pemberian hadiah 
dapat merusak motivasi dan mengajarkan anak menjadi materialis. 
F. Penelitian yang Relevan 
Beberapa rujukan referensi penelitian relevan yang digunakan pada penelitian 
ini yang merupakan penelitian terdahulu, dimana ada kesamaan topik, antara lain 
Penelitia Ilyas Ramdani tentang Pengembangan Bahan Ajar dengan 
Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) untuk Memfasilitasi 
Pencapaian Literasi Matematika Siswa Kelas VII. Produk penelitian ini berupa buku 
siswa dan buku guru pada materi Aritmetika Sosial dan Perbandingan dengan 
pendekatan PMRI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) kualitas bahan ajar 
dilihat dari aspek kevalidan termasuk dalam kriteria baik dengan skor rata-rata 4,15 
                                                          




berdasarkan penilaian dua dosen ahli (ahli materi dan ahli media) dan termasuk 
kriteria sangat baik dengan skor rata-rata 4,55 berdasarkan hasil evaluasi guru 
matematika; (2) kualitas bahan ajar dilihat dari aspek kepraktisan termasuk dalam 
kriteria baik dengan skor rata-rata 4,15 berdasarkan hasil respon siswa terhadap 
bahan ajar; dan (3) kualitas bahan ajar dilihat dari aspek keefektifan menunjukkan 
bahwa bahan ajar efektif digunakan untuk memfasilitasi pencapaian literasi 
matematika siswa. Keefektifan tersebut berdasarkan hasil postes literasi matematika 
yang menunjukkan persentase ketuntasan hasil belajar siswa mencapai 82,76%.42 
Penelitian Khetrina Citra Puspita Sari dan Dwi Avita Nurhidayah tentang   
Penerapan pendekatan pmri untuk meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa 
pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar kelas viii-b smp negeri 1 kecamatan 
bungkal tahun pelajaran 2013/2014. Pada penelitian ini peneliti menggunakan (PTK) 
yang terdiri dari dua siklus, yaitu siklus I dilaksanakan dengan 3 kali pembelajaran 
dan 1 kali evaluasi akhir siklus, dan begitu pula pada siklus II. Dari hasil penelitian 
dapat disimpulkan: 1) penerapan pendekatan PMRI dapat meningkatkan prestasi 
belajar siswa pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar kelas VIII-B SMP Negeri 
1 Kecamatan Bungkal. 2) Aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan dan 
mencapai kriteria baik.43 
Penelitian Abdul Aziz Saefudin tentang Pengembangan Kemampuan Berpikir 
Kreatif Siswa dalam Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Pendidikan 
                                                          
42 Ilyas  Ramdani, Pengembangan Bahan Ajar dengan Pendekatan Pendidikan Matematika 
Realistik Indonesia (PMRI) untuk Memfasilitasi Pencapaian Literasi Matematika Siswa Kelas 
VII(Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2013), p.1 
43 Khetrina Citra Puspita Sari dan Dwi Avita Nurhidayah, Penerapan pendekatan pmri untuk 
meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar kelas 
viii-b smp negeri 1 kecamatan bungkal tahun pelajaran 2013/2014, Jurnal (Ponorogo: Universitas 
Muhammadiyah Ponorogo, 2013).p.1 
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Matematika Realisti Indonesia (PMRI) Pengembangan kemampuan berpikir kreatif 
dalam pembelajaran matematika dengan pendekatan PMRI karena adanya prinsip 
dan karakteristik PMRI yang diterapkan dalam pembelajaran. Salah satu prinsipnya 
yaitu penemuan kembali suatu konsep matematika memungkinkan siswa untuk 
mengalami sendiri penemuan konsep tersebut. Salah satu karakteristiknya yaitu 
pemodelan dalam pemecahan masalah matematika juga memungkinkan untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Dengan prinsip dan 
karakteristik PMRI tersebut, dimungkinkan siswa melakukan aktivitas-aktivitas 
kreatif dalam pemecahan masalah matematika, terutama masalah matematika 
terbuka.44 
 Penelitian Nurmala Puspita Sari tentang Upaya Meningkatkan Kemampuan 
Berpikir Kreatif Melalui Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia  
(PMRI) pada Siswa Kelas VIIb  SMP N 2 Kasihan. Berdasarkan rata-rata hasil tes 
kemampuan berpikir kreatif siswa pada tes pra tindakan yaitu 48 (kualifikasi 
kurang), meningkat pada hasil tes siklus I yaitu 73 (kualifikasi cukup), dan 80 
(kualifikasi tinggi) pada siklus II. Hasil tersebut menunjukkan bahwa: (1) 
pembelajaran matematika dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik 
Indonesia (PMRI) dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIIB 
SMP N 2 Kasihan; (2) keterlaksanaan kegiatan pembelajaran guru sebesar 79,53% 
pada siklus I menjadi 88,77%pada siklus II dengan kualifikasi tinggi; dan 
                                                          
44 Abdul Aziz Saefudin, Pengembangan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dalam 
Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistic Indonesia (PMRI),  
(Yogyakarta: Universitas PGRI Yogyakarta, 2012), p.1 
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keterlaksanaan aktivitas siswa sebesar 78,46% pada siklus I menjadi 86,16%pada 
siklus II dengan kualifikasi tinggi.45 
G. Kerangka Pikir 
Upaya memperbaiki kualitas pendidikan bangsa Indonesia masih dan terus 
dilakukan oleh Pemerintah, dalam hal ini Kementerian Pendidikan Nasional sebagai 
pemegang kebijakan utama. Pembenahan kurikulum pendidikan secara berkala terus 
dilakukan demi tercapainya kualitas pendidikan yang lebih baik.  
Matematika sebagai salah satu sarana berfikir ilmiah dan berfikir logis sangat 
berperan dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia. Kekuatan mental yang 
tinggi diperlukan dalam mempelajari matematika, dengan demikian guru dalam 
mengajarkan materi pelajaran matematika harus melakukan berbagai upaya untuk 
meningkatkan kemampuan intelektual siswa dan keterampilan siswa. Tujuan dari 
setiap mata pelajaran, termasuk matematika, mengarah kepada pencapaian prestasi 
belajar yang lebih baik. Untuk mencapai prestasi belajar matematika yang lebih baik, 
segala bentuk usaha dilakukan oleh banyak pihak. Dalam hal ini, guru matematika 
menjadi pihak yang paling berperan dalam pencapaian tersebut. 
Guru hendaknya menggunakan model atau pendekatan yang melibatkan 
pengalaman siswa itu sendiri sehingga siswa mampu mengabstrakkan bentuk 
matematika yang bersifat konkrit, dan  siswa dapat terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran sebagaimana yang tercantum dalam kurikulum 2013, sehingga dapat 
meningkatkan kemampuan intelektual dan keterampilan siswa.  
                                                          
45 Nurmala Puspita Sari, Upaya Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Melalui 
Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia  (PMRI) pada Siswa Kelas VIIb  SMP N 2 
Kasihan, jurnal (Yogyakarta: Universitas PGRI Yogyakarta, 2014), p.1 
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Salah satu cara untuk mencapai semua itu, maka guru hendaknya 
menciptakan bahan ajar yang berbasis dunia nyata atau yang sering dikenal dengan 
istilah pendidikan matematika realistik Indonesia (PMRI) dengan kata lain bahan ajar 
yang akan di buat adalah bahan ajar yang mampu membangun pengetahuan siswa itu 
sendiri sehingga siswa merasa dihargai dan mampu berfikir kreatif dalam 
menyelesaikan atau memecahkan suatu permasalahan, sesuai dengan ciri pendekatan 
yang digunakan bahwa siswa sebagai pelaku utama dalam kegiatan belajar mengajar 




   






Gambar 3.  Bagan Kerangaka Berfikir 
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A. Metodologi Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and 
Development). Research and Development adalah metode penelitian yang digunakan 
untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.46 
Produk yang akan dikembangkan dan diuji efektifitasnya dalam penelitian ini adalah 
bahan ajar berbasis Pendekatan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) pada materi 
segitiga dan segiempat. 
2. Prosedur Pengembangan Bahan Ajar 
Model pengembangan bahan ajar yang digunakan dalam penelitian ini 
mengacu  Pada model pengembangan yang dikemukakan oleh Plomp. Model 
pengembangan tersebut terdiri atas lima fase yaitu (1) fase investigasi awal 
(prelimenary investigation), (2) fase desain (design), (3) fase realisasi/konstruksi 
(realization/construction), (4) fase tes, evaluasi dan revisi (test, evaluation and 
revision) dan (5) fase implementasi (implementation). 
a. Fase investigasi awal (Prelimenary Investigation). 
Investigasi awal merupakan langkah pertama yang dilakukan dalam 
mendefinisikan atau menentukan masalah yang menjadi dasar dalam pengembangan 
bahan ajar pembelajaran. Tahap ini merupakan tahap analisis kebutuhan atau 
masalah. 
                                                          




Pada fase ini akan dilakukan 5 (lima) macam analisis. 
1) Analisis Proses Pembelajaran. 
Analisis proses pembelajara dilakukan dengan pengamatan atau observasi 
untuk melihat persiapan dan pelaksanaan proses pembelajaran. Pada fase ini akan 
dianalisis bahan ajar pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran. Hasil 
analisis ini kemudian dijadikan dasar untuk mengembangkan bahan ajar 
pembelajaran. 
2) Analisis Konsep. 
Analisis konsep dilakukan dengan mengidentifikasi konsep-konsep utama 
yang akan diajarkan, menyusun secara sistematis,  merinci konsep-konsep yang 
relevan dan menentukan indikator materi yang akan dikuasai oleh siswa dalam 
proses pembelajaran. Untuk mendukung analisis konsep ini, maka analisis-analisis 
yang perlu dilakukan adalah: (1) analisis Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi 
Dasar (KD) yang ada dalam Kurikulum  2013 MTs Pao-pao Madani, yang bertujuan 
untuk menentukan jumlah dan jenis bahan ajar, (2) analisis sumber belajar, yakni 
mengumpulkan dan mengidentifikasi sumber-sumber mana yang mendukung bahan 
ajar.  Hasil dari seluruh analisis konsep tersebut kemudian dijadikan dasar untuk: (1) 
menetapkan model pembelajaran yang akan diterapkan pada materi yang dipilih, (2) 




3) Analisis dan Perumusan Tujuan Pembelajaran. 
Perumusan tujuan pembelajaran atau indikator pencapaian hasil belajar 
didasarkan pada standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) yang 
tercantum dalam Kurikulum 2013. Rumusan SK dan KD ini tercantum pada tiap 
rencana pelaksanaan pembelajaran. Tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan 
sekaligus dijadikan sebagai indikator pencapaian SK dan KD, yang selanjutnya 
menjadi acuan dalam penentuan kriteria ketuntasan minimal. 
4) Analisis Siswa. 
Analisis siswa ini dilakukan dengan memperhatikan ciri, kemampuan, dan 
pengalaman siswa baik secara individu ataupun kelompok yang meliputi 
karakteristik-karakteristik antara lain: latar belakang pengetahuan siswa, pengalaman 
belajar, kemampuan akademik dan motivasi terhadap pelajaran. Hasil analisis siswa 
tersebut kemudian dijadikan dasar untuk menetapkan apakah model pembelajaran 
yang dipilih tepat diterapkan pada proses pembelajaran materi-materi yang telah 
ditentukan di MTs Pao-pao Madani. 
5) Analisis Model Pembelajaran dan Teori-teori Belajar yang Relevan. 
Berdasarkan dari analisis siswa tentang pengetahuan, keterampilan dan sikap 
awal yang dimiliki siswa untuk mencapai tujuan akhir yaitu tujuan yang tercantum 
dalam kurikulum. Maka selanjutnya dilakukan analisis berbagai model-model 
pembelajaran dan teori-teori belajar. Dalam tahap ini dipertimbangkan beberapa hal 
sebagai alternatif pengembangan bahan ajar pembelajaran, teori belajar, tantangan 
dan tuntutan masa depan. Analisis tersebut kemudian dijadikan dasar untuk 
menetapkan model pembelajaran yang tepat untuk dipakai dalam pengembangan 
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bahan ajar pembelajaran yang nantinya jika dipakai dalam proses pembelajaran dapat 
meningkatkan mutu pendidikan khususnya pada mata pelajaran matematika. 
b. Tahap Perancangan (Design Phase). 
Kegiatan pada tahap ini bertujuan untuk merancang penyelesaian masalah 
yang telah diidentifikasi pada tahap pertama, Rancangan yang dibuat meliputi suatu 
proses yang sistematik dengan membagi-bagi masalah besar menjadi masalah-
masalah kecil dengan rancangan pemecahan masing-masing, kemudian pada 
akhirnya semua bentuk solusi dikumpulkan dan dihubung-hubungkan kembali 
menjadi suatu struktur pemecahan masalah secara lengkap. Pada tahap perancangan 
ini akan dibandingkan berbagai alternatif pemecahan sehingga menghasilkan pilihan 
desain yang terbaik untuk dipromosikan. langkah yang dilakukan Pemilihan Format. 
Kegiatan pemilihan format dapat dilakukan dengan mengkaji format bahan 
ajar pembelajaran yang telah ada. Format buku siswa (BS) memuat standar 
kompetensi, kompetensi dasar, materi ajar berisikan garis besar bab, tujuan yang 
hendak dicapai setelah mempelajari materi ajar, dan berisikan uraian materi yang 
harus dipelajari, bagian atau gambar yang mendukung ilustrasi pada uraian materi, 
uji diri setiap sub materi pokok bahasan berupa soal-soal. Format pengembangan 
bahan ajar yang dipilih harus dapat mencirikan model pembelajaran yang telah 
dipilih buku siswa (penyajian masalah) 
c. Tahap Realisasi/Konstruksi (Realization/Construction Phase ). 
Pada tahap ini disusun perangkat model pembelajan yang sudah dirancang 
pada tahap dua. Bahan ajar pembelajaran yang dibuat Buku Siswa (BS), sesuai 
format yang dipilih pada tahap perancangan. Bahan ajar yang dihasilkan merupakan 
draftI atau bahan ajar prototype I. Bahan ajar ini kemudian divalidasi. Validasi 
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dilakukan oleh validator yang berkompoten dalam bidang matematika atau ilmu 
pendidikan yang diikuti dengan revisi tahap prototype-I bahan ajar dan instrumen. 
Ada dua jenis kegiatan yang dilakukan pada proses validasi ini, yaitu: 
1) Meminta pertimbangan secara teoritis ahli dan praktisi tentang kevalidan 
prototype-I bahan ajar pembelajaran. Untuk maksud tersebut, digunakan 
instrumen lembar penilaian dan format validasi bahan ajar pembelajaran( Buku 
siswa). Hasil validasi ahli digunakan sebagai bahan pertimbangan perbaikan 
dan revisi rancangan awal untuk menghasilkan prototype-II yang siap 
diujicobakan lebih lanjut pada pembelajaran di kelas subjek uji coba. 
Penentuan validator dipilih berdasarkan kepakaran dalam bidang kajian yang 
relevan dengan penelitian ini. 
2) Menganalisa hasil validasi. Tindak lanjut dari proses validasi yang diperoleh 
meliputi tiga kemungkinan, yaitu: 
3) prototype-I valid dan tanpa revisi, maka bahan ajar diberi nama prototype-II 
dan selanjutnya dapat dilakukan uji coba lapangan. 
4) prototype-I valid dan layak diterapkan dengan revisi kecil, maka segera 
dilakukan revisi kecil untuk memperoleh prototype-II dan selanjutnya uji coba 
lapangan. 
5) prototype-I tidak valid atau tidak layak, maka dilakukan revisi besar terhadap 
bahan ajar pembelajaran sehngga diperoleh prototype-Ii (i=2,3,...). setelah itu 
kembali pada aktivitas meminta validasi ahli dan praktisi. Hasil validasi 
dianalisis sehingga diperoleh prototype-II. Proses ini akan berjalan seterusnya 
sampai bahan ajar pembelajaran dapat dikatakan valid dan layak untuk 
diujicobkan di lapangan 
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d.  Fase tes, evaluasi dan revisi (test, evaluation and revision). 
Tahap ini bertujuan mempertimbangkan mutu dari rancangan yang akan 
dikembangkan. Juga membuat keputusan melalui pertimbangan yang matang. 
Evaluasi mencakup proses menghimpun, memproses, dan menganalisis informasi 
secara sistematis. Hal ini dilakukan untu menilai kualitas pemecahan yang dipilih. 
Selanjutnya direvisi kemudian kembali kepada kegiatan merancang, dan 
seterusnya. Siklus yang terjadi ini merupakan siklus umpan balik dan berhenti 
setelah memperoleh pemecahan yang diinginkan. Untuk menghimpun informasi 
tentang mutu dari rancangan yang dikembangkan maka diadakan uji coba lapangan. 
Kegiatan uji coba lapangan dilaksanakan pada satu kelas yang dijadikan sebagai 
subjek. Dari uji coba yang dilakukan akan diperoleh data-data penelitian mengenai 
kepraktisan dan kefektifan, yaitu keterlaksanaan RPP, aktivitas belajar siswa, respon 
siswa, dan tes penguasaan bahan ajar sebagai dampak langsung pengembangan 
bahan ajar pembelajaran. 
Data yang diperoleh pada hasil uji coba dianalisis. Hasil dari analisis tersebut 
digunakan sebagai dasar untuk menentukan keefektifan dan kepraktisan bahan ajar 
pembelajaran. Tindak lanjut dari analisis keefektivan yang diperoleh meliputi tiga 
kemungkinan, yaitu: 
1) Prototype-II praktis dan efektif, maka bahan ajar diberi nama prototype-III. 
2) Prototype-II praktis dan efektif, dan layak diterapkan dengan revisi kecil, maka 
segera dilakukan revisi kecil kemudian diujicobakan lagi dan jika sudah efektif 
maka diberi nama prototype-III. 
3) Prototype-II tidak praktis dan efektif, maka dilakukan revisi besar terhadap 
bahan ajar pembelajaran sehingga diperoleh prototype-Iii (i= 2, 3, ....). setelah 
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itu kembali diuji coba. Proses ini akan berjalan seterusnya sampai bahan ajar 
pembelajaran dapat dikatakan valid, praktis dan efektif yang disebut prototype-
III. 
e. Fase implementasi (implementation). 
Pada tahap ini produk prototype-III yang telah diperoleh setelah melalui 
proses evaluasi dan revisi, dianggap dapat mengatasi masalah yang dihadapi. Untuk 
mengimplementasikan bahan ajar prototype-III  maka perlu dilakukan penyebaran 
dan sosialisasi kesekolah-sekolah lain. Saran dan tanggapan guru-guru peserta 
sosialisasi akan dijadikan bahan pertimbangan dalam merefisi bahan ajar prototype-
III yang dihasilkan pada tahap tes, evaluasi, dan revisi. Kelima tahap yang telah 
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3. Teknik Pengumpulan Data 
a. Data Uji Kevalidan  
Lembar validasi bahan pembelajaran digunakan untuk memperoleh informasi 
tentang kualitas bahan pembelajaran berdasarkan penilaian para validator (validator 
ahli dan validator umum). Informasi yang diperoleh melalui instrumen ini digunakan 
sebagai masukan dalam merevisi bahan pembelajaran yang telah dikembangkan 
hingga menghasilkan produk akhir yang valid. 
b. Data Uji Kepraktisan 
Data uji kepraktisan diperoleh dari instrumen penelitian berupa angket respon 
siswa. Data uji kepraktisan diperlukan untuk mengetahui apakah produk hasil 
penelitian dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 
c. Data uji Keefektifan 
Data uji keefektifan diperoleh dari instrumen penelitian berupa butir-butir tes. 
Data uji keefektifan digunakan untuk mengetahui apakah produk yang dihasilkan 
dapat memberikan hasil sesuai yang diharapkan. Keefektifan produk ditentukan 
dengan melihat nilai hasil belajar siswa. 
4. Instrumen Penelitian 
a. Instrumen  Kevalidan  
Instrumen kevalidan adalah lembar validasi bahan ajar. Lembar validasi ajar 
digunakan untuk memperoleh informasi tentang kualitas bahan pembelajaran 
berdasarkan penilaian para validator. Dimana ada dua orang validator, yaitu validator 
ahli (ahli desain dan ahli konten) dan validator umum. Informasi yang diperoleh 
melalui instrumen ini digunakan sebagai masukan dalam merevisi bahan ajar yang  
telah dikembangkan hingga menghasilkan produk akhir yang valid. 
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b. Instrumen Kepraktisan  
Instrumen kepraktisan yang digunakan adalah angket. Angket atau kuesioner 
adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi 
dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui.47 
Angket yang digunakan sebagai instrument kepraktisan dalam penelitian ini 
berupa angket respon siswa untuk mengetahui praktis atau tidaknya bahan ajar yang 
digunakan dalam proses pembelajaran materi segitiga dan segi empat di kelas. 
c. Instrumen Keefektifan  
Instrumen yang digunakan adalah tes. Tes hasil belajar digunakan untuk 
mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang telah diajarkan. Jenis tes 
yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas VII MTs Madani Paopao 
Alauddin adalah post-test. Dari hasil tes ini dapat diketahui apakah bahan ajar yang 
dihasilkan efektif digunakan dalam proses belajar atau tidak.   
5. Teknik Analisis Data 
Terdapat tiga macam analisis data sesuai dengan data yang akan dikumpulkan 
dalam penelitian ini, yakni analisis data kevalidan, analisis data kepraktisan dan 
analisis data keefektifan. 
a. Analisis Data Kevalidan 
Adapun kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis data kevalidan 
perangkat yang dikutip dari Nurdin adalah sebagai berikut: 
1) Melakukan rekapitulasi hasil penilaian ahli kedalam tabel: Aspek (Ai), kriteria 
(Ki), dan hasil penilaian (Vij)  
                                                          











, dengan : 
𝐾𝑖̅̅ ̅ = rata-rata kriteria ke-i 
𝑉𝑖𝑗 = skor hasil penilaian terhadap kriteria ke-I oleh penilai ke-j 
𝑛   = jumlah penilai 
3) Mencari rata-rata aspek dengan rumus 
𝐴𝑖̅̅̅ =
∑ 𝐾𝑖𝑗̅̅ ̅̅ ̅𝑛𝑗=1
𝑛
, dengan : 
𝐴𝑖̅̅̅ = rata-rata aspek ke-i 
𝐾𝑖𝑗̅̅ ̅̅ = rata-rata untuk aspek ke-I oleh kriteria ke-j 
𝑛 = banyaknya kriteria dalam aspek ke-i 




, dengan : 
?̅? = rata-rata total 
𝐴𝑖̅̅̅ = rata-rata untuk aspek ke-i 
𝑛 = banyaknya aspek.48 
5) Menentukan validitas setiap kriteria atau rata-rata aspek atau rata-rata total 
berdasarkan kategori validitas  
4 ≤ 𝑴 ≤ 5 → sangat valid 
3 ≤ 𝑴 < 4 → valid 
2 ≤ 𝑴 < 3 → cukup valid 
         𝑴 < 2 → tidak valid 
 
                                                          
48Nurdin, Model Pembelajaran Matematika yang Menumbuhkan Kemampuan Metakognitif 
untuk Menguasai Bahan Ajar. Disertasi tidak dipublikasikan Surabaya: UNESA 
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Keterangan:   
𝑀 = 𝐾?̅? untuk mencari validitas setiap kriteria 
𝑀 = 𝐴?̅? untuk mencari validiats setiap aspek 
𝑀 = ?̅?  untuk mencari validitas keseluruhan aspek.49 
Kriteria yang digunakan untuk menyatakan bahwa bahan ajar dan perangkat 
pembelajaran memiliki derajat kevaliditas yang memadai adalah nilai rata-rata 
validitas unutk keseluruhan aspek minimal berada pada kategori cukup valid dan 
nilai validitas untuk setiap aspek minimal berada pada kategori valid. Jika tidak 
memenuhi kriteria tersebut, maka perlu dilakukan revisi berdasarkan saran dari para 
ahli atau dengan melihat kembali aspek-aspek yang nilainya kurang. Selanjutnya 
dilakukan validasi ulang lau dianalisis kembali. 
b. Analisa Data Kepraktisan         
1) Rekapitulasi hasil pengamatan keterlaksanaan ke dalam tabel yang    meliputi: 
1) aspek (Ai), 2) kriteria (Ki) 
2) Mencari rerata setiap aspek pengamatan setiap pertemuan dengan rumus: 
    𝐴𝑚𝑖̅̅ ̅̅ ̅̅ =
∑ 𝐾𝑖𝑗̅̅ ̅̅ ̅𝑛𝑗=1
𝑛
 
𝐴𝑚𝑖̅̅ ̅̅ ̅̅ = Rerata aspek ke / pertemuan ke m        
 𝐾𝑖𝑗̅̅ ̅̅  = Hasil pengamatan untuk aspek ke-i kriteria ke-j 
             𝑛 = banyaknya kriteria dalam aspek ke-I   




, 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛                         
           𝐴𝑖̅̅̅ = Rerata aspek ke-i 
                                                          
49 Nurdin, Model Pembelajaran Matematika yang Menumbuhkan Kemampuan Metakognitif 
untuk Menguasai Bahan Ajar. Disertasi tidak dipublikasikan Surabaya: UNESA 
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Ami = Rerata untuk aspek ke-i pertemuan ke-m 
t    = Banyaknya pertemuan  
4) Mencari rerata total (X) dengan rumus: 
           ?̅? =




                                                                                               
  ?̅?= rerata total                                                             
 𝐴?̅?= rerata aspek ke-i            
 𝑛 = banyaknya aspek 
5) Menentukan kategori keterlaksanaan setiap aspek dengan mencocokan rerata 
total aspek( ?̅?) dengan kategori validatas yang ditetapkan. 
6) Menentukan kategori:          
4 ≤ 𝑴 ≤ 5 → sangat praktis 
3 ≤ 𝑴 < 4 → praktis 
2 ≤ 𝑴 < 3 → cukup praktis 
𝑴 < 2 → tidak praktis 
c. Analisis Keefektifan 
 Keefektifan bahan ajar yang dikembangkan dianalisis melalui data 
pengukuran hasil belajar siswa. Pencapaian hasil belajar diarahkan pada pencapaian 
secara individu. Siswa dikatakan berhasil (tuntas) apabila memperoleh nilai lebih 
besar atau sama dengan nilai KKM (Nilai ≥KKM). Pembelajaran dikatakan berhasil 
secara  klasikal jika minimal 80% siswa mencapai nilai tuntas. Namun peneliti tidak 
sampai pada tahap keefektifan yang merupakan salah satu komponen pengembangan. 
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Data tes hasil belajar siswa dianalisis secara kuantitatif deskriptif. Berikut adalah 
tabel pengkategorian hasil belajar siswa50. 
Tabel 3.1 Interval Skor Penentuan Tingkat Penguasaan Siswa 
Nilai 
Keterangan 
0 ≤ TPS < 40 
Sangat rendah 
40 ≤ TPS < 60 
Rendah 
60 ≤ TPS < 75 
Sedang 
75 ≤ TPS < 90 
Tinggi 
90 ≤ TPS ≥ 100 
Sangat tinggi 
Keterangan : TPS = tingkat penguasaan siswa.  
Menurut Trianto untuk menentukan ketuntasan belajar siswa (individual) dapat 






KB = Ketuntasan Belajar 
T = Jumlah skor yang diperoleh siswa 
𝑻𝟏 = Jumlah skor total 
Analisis hasil belajar siswa diarahkan pada pencapaian hasil belajar secara 
individual atau klasik. Seorang siswa dikatakan tuntas dalam belajar jika 
memperoleh nilai minimal 75. Pembelajaran dikatakan tuntas secara klasikal jika 
minimal 75% siswa mencapai skor minimal 75. 
 
                                                          
50 Nahdaturrugaisiyah, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Flash Pada Pokok 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
 Penelitian tentang pengembangan bahan ajar berupa buku ajar berbasis 
Pendekatan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) adalah untuk menghasilkan 
produk berupa buku ajar berbasis Pendekatan Matematika Realistik Indonesia 
(PMRI) dan untuk memfasilitasi kemampuan berfikir kreatif siswa pada pokok 
bahasan bentuk-bentuk aljabar kelas VII SMP/MTs. Penelitian ini menggunakan 
lembar validasi, angket respon guru, angket respon siswa, dan buku ajar yang 
mencakup materi bentuk-bentuk aljabar kelas VII semester ganjil. 
Pada hari sabtu tanggal 23 September 2017, peneliti menemui kepala sekolah 
untuk meminta persetujuan pelaksanaan penelitian. Beliau memberikan izin karena 
peneliti merupakan alumni PPL dari MTs Madani Paopao. Beliau juga menyarankan 
untuk menemui guru bidang studi matematika untuk meminta izin melakukan 
penelitian di kelas yang beliau ajarkan. 
Guru bidang studi pelajaran matematika adalah Bapak Amiruddin Mansyur 
S.Pd., M.Pd. pada kesempatan ini pula peneliti menyampaikan maksud untuk 
mengadakan penelitian pengembangan buku ajar pembelajaran matematika berbasis 
Pendekatan Matematika Realistik Indonesia pada pokok bahasan bentuk-bentuk 
aljabar di kelas VII MTs Madani Paopao pada semester ganjil tahun ajaran 
2016/2017. Guru bidang studi menyambut dengan baik dan bersedia membantu 
selama proses penelitian berlangsung.  
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Pengembangan buku ajar berbasis PMRI pada penelitian ini menggunakan 
model pengembangan Plom. Salah satu tujuan penelitian ini adalah untuk 
menghasilkan buku ajar matematika berbasis PMRI yang valid dan praktis pada 
materi bentuk-bentuk aljabar kelas VII semester ganjil MTs Madani Paopao 
kabupaten Gowa. Dalam mendesain bahan ajar terdapat beberapa tahapan yaitu (1) 
tahap investigasi awal, (2) tahap perancangan, (3) tahap kontruksi, (4) tahap evaluasi 
dan revisi, (5) tahap implementasi namun peneliti hanya sampai pada tahap uji coba 
terbatas karena beberapa keterbatasan. 
B. Proses Pengembangan 
1. Tahap Investigasi 
Tahap ini merupakan tahap awal dalam mendesain bahan ajar ini. Pada tahap 
ini merupakan tahap analisis kebutuhan atau masalah pada pembelajaran yang terdiri 
dari analisis proses pembelajaran,analisis konsep, analisis dan perumusan tujuan 
pembelajaran, analisis siswa, analisis model pembelajaran dan teori-teori yang 
relevan. 
a. Analisis Proses Pembelajaran  
Analisis proses pembelajaran ini dilakukan dengan pengamatan untuk melihat 
masalah-masalah yang dihadapi oleh guru di MTs Madani Paopao khususnya guru 
matematika  yang mengajar di kelas VII semester ganjil. Berdasarkan hasil diskusi 
dengan guru matematika di sekolah tersebut, diperoleh bahwa proses pembelajaran 
matematika di kelas VII MTs Madani Paopao masih terpusat pada guru dan 
kurangnya ketersediaan bahan ajar. Guru cenderung mendominasi pembelajaran 
sehingga siswa mengalami ketidakaktifan untuk belajar, hal ini dibuktikan dengan 
kebanyakan siswa tidak ada berpartisipasi dalam pembelajaran. Hal itu dikarenakan 
56 
 
kurangnya sarana yang mendukung pembelajaran misalnya buku pegangan siswa. 
Buku ajar yang digunakan sekolah hanya bahan ajar yang merupakan pegangan guru 
tanpa ada buku yang menjadi pegangan siswa. Hal ini mengakibatkan siswa tidak 
mampu belajar mandiri tanpa bantuan guru. 
b. Analisis Konsep 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah mengidentifikasi, merinci, dan 
menyusun secara sistematis materi-materi utama yang dipelajari siswa, selanjutnya 
materi tersebut disusun secara sistematis. Materi pembelajaran dalam penelitian ini 
adalah materi bentuk-bentuk aljabar dengan standar kurikulum 2013. Garis besar 
pada materi bentuk-bentuk aljabar dengan indikator-indikator menjelaskan unsur-
unsur aljabar dan melakukan operasi hitung aljabar dalam hal ini penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, dan pembagian. 
c. Analisis Siswa 
Siswa yang menjadi subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas VII  MTs 
Madani Paopao tahun ajaran 2016/2017. Pada analisis siswa, peneliti menelah 
tentang latar belakang pengetahuan siswa, bahasa yang digunakan dan tingkat 
perkembangan kognitifnya. Berdasarkan penggalian informasi ini menunjukkan 
bahwa siswa kelas VII MTs Madani Paopao telah mempelajari materi-materi 
penunjang ditinggkat sekolah dasar sebagai materi prasyarat sebelum materi bentuk-
bentuk aljabar ini. Adapun bahasa yang digunakan oleh siswa mayoritas 
menggunakan bahasa Indonesia. 
Dilihat dari tinggkat kognitif siswa, menurut Jean Peaget siswa-siswa ini 
berada pada tahap operasi normal dimana usia pada tahap ini antara 11- 18 tahun, 
dimana pada tahap ini siswa sudah mampu berfikir abstrak, logis. Namun, masih 
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memerlukan benda-benda atau masalah nyata dalam pembelajaran matematika. 
Sangat tepat bila pembelajaran matematika di kelas VII MTs Madani Paopao diawali 
dengan masalah-masalah yang nyata dan sering dialami oleh siswa dalam kehidupan 
sehari-hari. 
d. Analisis dan Perumusan Tujuan Pembelajaran 
Tahap ini bertujuan untuk mengkonversi hasil analisis materi yang dinyatakan 
dalam tinggkah laku siswa dan menjadi tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran 
inilah yang menjadi acuan dalam merancang bahan ajar matematika yang berbasis 
PMRI dalam memfasilitasi kemampuan berfikir kreatif siswa. 
1) Kompetensi dasar 
a) Menjelaskan bentuk aljabar dan unsur-unsurnya menggunakan masalah 
Kontekstual 
b) Menjelaskan dan melakukan operasi pada bentuk aljabar (penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, dan pembagian) 
c) Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bentuk aljabar 
d) Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi pada bentuk aljabar. 
2) Indikator pencapaian hasil belajar 
a) menjelaskan pengertian variabel, konstanta, faktor, suku, dan suku sejenis. 
b) melakukan operasi hitung tambah, kurang, kali, bagi, dan pembagian pada bentuk 
aljabar.  





2. Tahap Perancangan  
Tahapan selanjutnya adalah perancangan, tahap ini peneliti mulai merancang 
bahan ajar dengan menggunakan pendekatan PMRI untuk memfasilitasi kemampuan 
berfikir kreatif siswa pada pokok bahasan bentuk-bentuk aljabar. Pada tahap 
pengembangan ini dimulailah pembuatan produk yang sesuai dengan rancangan 
sebelumnya. Tahap ini dibagi dua yaitu tahap pembuatan sampul dan tahap membuat 
isi ajar yang telah sesuai dengan pada tahap perancangan. 
a. Rancangan Sampul Bahan Ajar 
Peneliti membuat sampul bahan ajar dengan mencari informasi terkait, 
melihat contoh-contoh sampul bahan ajar yang sudah ada sebelumnya, dan 
mendapatkan bantuan dari beberapa teman yang mempuni dalam bidang ini. Peneliti 
mampu merancang sampul bahan ajar yang terlihat bagus dan terlihat menarik 
dengan kombinasi warna dan gambar yang sesuai dengan materi, sehingga siswa 
lebih tertarik untuk menggunakan bahan ajar ini. 
b. Rancangan Isi Bahan Ajar  struktur yang telah di    
Pada rancangan isi bahan ajar pemilihan dan penentuan bahan dimaksudkan 
untuk memenuhi salah satu kriterial  dimana bahan ajar harus menarik dan dapat 
membantu siswa dalam mencapai kompetensi, sehingga bahan ajar dibuat sesuai 
dengan kompetensi yang akan dicapai oleh siswa. Peneliti memilih bahan ajar 
dengan menggunakan pendekatan pendidikan matematika realistik untuk 
memfasilitasi kemampuan berfikir kreatif siswa pada mata pelajaran matematika 
tingkat SMP/MTs kelas VII dengan materi bentuk-bentuk aljabar. Berbeda pada 
bahan ajar lainnya, bahan ajar ini dikemas dengan warna yang menarik serta gambar 
yang bervariasi, serta penggunaan bahasa yang mudah dimengerti oleh siswa, 
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sistematis dengan menyajikan permasalahan pada awal tiap sub bab sehingga 
mempermudah pembaca dalam mempelajarinya. Adapun rancangan bahan ajar 
meliputi: 
1) Judul, pada tahap  merancang judul dilihat berdasarkan kompetensi dasar, 
indikator yang ingin dicapai, materi pokok, dan didasarkan oleh suatu 
strategi. Maka bahan ajar ini diberi judul  matematika operasi hitung bentuk 
aljabar  
2) Kata pengantar, bagian ini berisi ucapan terimakasih atas terselesaikannya 
bahan ajar, alasan penulisan bahan ajar secara singkat dan manfaat bagi 
pembaca setelah menggunakan bahan ajar. 
3) Informasi isi bahan ajar, bagian ini bartujuan memberikan informasi penting 
tentang bahan ajar yang dibuat dalam hal ini buku ajar. 
4) Petunjuk penggunaan bahan ajar, bagian ini berisi tentang cara penggunaan 
bahan ajar. Pada bagian ini ditunjukkan mengenai apa saja yang mesti 
dilakukan pembaca ketika menggunakan bahan ajar tersebut. 
5) Daftar isi, bagian ini berisi tentang informasi penting mengenai tampilan 
bahan ajar sesuai urutan tampilan dan nomor halaman. Sehingga pembaca 
mudah untuk menemukan materi yang dicarinya, tanpa harus membuka 
halaman demi halaman. 
6) Kompetensi dasar, perilaku akhir yang diharapkan dapat diperoleh oleh 
pembaca dari hasil proses belajar setelah menggunakan bahan ajar ini. 
7) Indikator atau tujuan pembelajaran, bagian ini membarikan informasi penting 
tentang  kriterial keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran. 
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8) Peta konsep, bagian ini berisi tentang informasi keterkaitan antar topik, 
sehingga pembaca lebih mudah melihat alur atau ruang lingkup materi secara 
komprensif. 
9) Materi pokok, pada bagian ini berisi materi pokok yang akan dibahas dalam 
proses pembelajaran.  
10) Uraian materi, bagian ini berisi tentang bagian-bagian materi pokok yang 
telah diurai menjadi lebih rinci dan mendetail. 
11) Contoh, setelah memberikan konsep atau pengetahuan awal maka pemberian 
contoh di maksudkan untuk memperdalam atau menguji pemahaman siswa. 
12) Rangkuman, bagian ini berisi hal penting pada materi dalam satu bab, dan 
biasanya terletak setelah pembahasan materi selesai. 
13) Evaluasi, bagian ini merupakan tindak lanjut pembaca untuk mengukur 
tinggkat pemahamannya setelah proses pembelajaran. 
14) Glosarium, bagian ini berisi tentang makna dari istilah yang sering dipakai 
dalam bahan ajar. 
15) Daftar pustaka, pada bagian ini berisi tentang daftar referensi peneliti yang 
dijaikan rujukan dalam penulisan bahan ajar. Sehingga bila pembaca ingin 
mengetahui lebih lanjut dapat mengakses referensi yang dijadikan acuan oleh 
peneliti. 
Pengembangan bahan ajar yang diprioritaskan oleh peneliti adalah 
pengembangan isi bahan ajar yang berbasis pendekatan Pendidikan matematika 
Realistik Indonesia (PMRI) guna memfasilitasi kemampuan berfikir kreatif siswa. Isi 
bahan ajar yang dikembangkan adalah  ilustrasi dan bentuk soal yang terdapat dalam 
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buku ajar mampu dibayangkan atau kegiatan-kegiatan serta kejadian yang sering 
dialami siswa dalam kehidupan sehari-hari kemudian dikaitkan dengan konteks 
matematika sehingga memudahkan siswa dalam memahami materi. Hal ini karena 
buku sebelumnya belum menggunakan konteks atau permasalahan realistik dalam 
menyampaikan konsep awal dari suatu meteri yang merupakan hal penting dalam 
pembelajaran sains yang merupakan pelajaran abstrak. Isi bahan ajar yang dibuat 
sebisa mungkin dikaitkan dengan realita yang ada di sekitar siswa baik itu budaya, 
adat cirri khas dari daerahnya maupun kejadian yang sering dialami siswa. 
c. Tahap Kontruksi/Realisasi 
Pada tahap ini disusun bahan ajar yang sudah dirancang sebelumnya. Bahan 
ajar yang telah dibuat merupakan prototype 1. Bahan ajar inilah yang akan divalidasi 
oleh validator ahli dan meminta pertimbangan secara teoritis dan praktis. Validator 
ahli terdiri dari dua validator dimana validator pertama adalah Ibu Dr. Hj. Ulfiani 
Rahman, M.Si. dan validator kedua adalah Bapak Muuhammad Rusydi Rasyid, 
S.Ag., M.Ag., M.Ed. 
Validasi yang dilakukan oleh tim ahli pada validasi produk dari segi 
penampilan sampul, peta konsep, isi, dimana isi ini terdiri dari substansi, konstruk, 
bahasa, dan praktikalitas. Sedangkan validasi yang dilakukan oleh tim ahli pada 
validasi desain adalah yang berhubungan dengan tampilan fisik bahan ajar yakni 
ukuran, kepadatan halaman, desain, serta pemilihan warna. Pengembangan ini sesuai 
dengan tahap perancangan dimana pengembangan ini diprioritaskan pada isi bahan 
ajar yang menggunakan ilustrasi, gambar dan peristiwa yang sering dialami atau 
dilihat siswa dalam kehidupan sehari-harinya. Kejadian itulah yang dijadikan 
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pengantar dalam pengenalan materi yang diajarkan sehingga memudahkan siswa 




































Gambar 4.2 Desain Awal Bahan Ajar Realistik 
d. Tahap evaluasi dan revisi 
Tahap ini merupakan tahap evaluasi atau revisi buku ajar yang dilakukan oleh 
peneliti setelah mendapatkan arahan dari kedua validator ahli. 
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1) Validasi pertama 
Proses validasi pertama kali dilakukan dengan mengajukan rancangan awal 
bahan ajar dengan menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik 
Indonesia dalam memfasilitasi kemampuan berfikir kreatif siswa. Bahan ajar yang 
dikembangkan pada penelitian ini adalaha buku ajar atau buku siswa. 
Hasil validasi pertama bahan ajar yang dibuat terdapat beberapa saran  dari 
validator ahli diantaranya sampul buku yang digunakan masih perlu diperbaiki, 








Gambar a                                      Gambar  b              
Pada gambar di atas, gambar a merupakan gambar sampul buku awal yang 
akan dikembangkan oleh peneliti, sedangkan gambar b merupakan sampul bahan ajar 
yang dibuat, dimana gambar b merupakan sampul pertama yang dihadapkan oleh 
peneliti. Sampul buku ini adalah hasil kreasi dari peneliti sendiri dibantu oleh 
beberapa teman yang dianggap mampu dalam bidang ini. Pada awal bab Operasi 
hitung bentuk aljabar yang dilengkapi dengan pengenalan bentuk aljabar, KD dan 










         
Gambar 4.3 Buku 
Ajar Hasil Revisi 1 
Buku ajar awal  
yang dibuat( prototype 
1) direvisi sesuai 
dengan saran dari 
kedua validator yaitu perbaikan sampul serta kekonsistenan dalam menulis dan 
selanjutnya akan dihadapkan kembali untuk dilakukan validasi lanjutan oleh tim ahli.  
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2) Validasi kedua  
Proses validasi yang kedua dilakukan dengan mengajukan hasil revisi dari 
proses validasi sebelumnya. Setelah dilakukan revisi maka buku ajar yang berbasis 
PMRI dalam memfasilitasi kemampuan berfikir kreatif siswa kembali diajukan pada 
validator. Namun masih terdapat beberapa saran dari tim validator ahli  dimana 
warna sampul yang digunakan masih kurang bagus, serta warna isi harus di 
seragamkan dengan sampul. Hasil  revisi sesuai saran dari validator kedua seperti 
































Gambar 4.4 Buku Ajar Revisi 
Dari hasil validasi tahap kedua ini, tim validasi telah memberikan penilaian 
terhadap bahan ajar yang menggunakan pendekatan PMRI untuk memfasilitasi 
kemampuan berfikir siswa yang telah dikembangkan lembar validasi. 
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Tabel 4.1 Deskripsi Hasil Penilaian Ahli Terhadap Bahan Ajar 




Penampilan fisik 4,41 Sangat valid 
Penampilan kebahasaan 4,50 Sangat valid 
Penampilan tata letak 4,50 Sangat valid 
Materi 4,69 Sangat valid 
Proses pembelajaran pada 
bahan ajar 
4,50 Sangat valid 
Rata-rata 4,53 Sangat valid 
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa buku ajar ditinjau dari indikatornya adalah 
sebesar 4,53 hal ini menunjukkan bahwa buku ajar berada pada kategori sangat valid 
karena setiap aspek pada buku ajar berada pada interval 4≤ M ≤ 5. Selain itu kedua 
validator memberikan kesimpulan bahwa perangkat yang digunakan dalam kategori 
baik. 
3) Uji coba terbatas 
Buku ajar yang telah direvisi berdasarkan masukan dari para validator 
selanjutnya diuji cobakan  dengan meminta respon dari guru dan respon dari siswa 
terhadap bahan ajar yang telah dihasilkan. Uji coba dimaksudkan untuk melihat 
kevakidan, kepraktisan dan keefektifan, namun peneliti hanya sampai pada tingkat 
kepraktisannya. Kegiatan uji coba  dilakukan sebanyak dua kali pertemuan, dimana 
pertemuan pertama pada hari sabtu tanggal 23 september 2017 peneliti mengenalkan 
buku ajar yang dibuatnya kepada guru dan siswa yang selanjutnya diberikan waktu 
selama dua hari untuk membaca dan memahami buku ajar yang dibuat oleh peneliti. 
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Sedangkan pertemuan kedua  pada hari senin tanggal 25 peneliti kembali terjun ke 
sekolah untuk memberikan angket respon guru untuk guru dan angket respon siswa 
untuk siswa dan pada hari itupun peneliti mengambil angket yang telah diisi oleh 
guru dan siswa. 
Tabel 4.2 Analisis Respon Guru 
No Pernyataan Skor 
1 Bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran sangat 
menarik 
4 
2 Bahan ajar mudah digunakan dalam proses pembelajaran 
di kelas 
4 
3 Bahan ajar yang digunakan sesuai untuk diterapkan dalam 
proses pembelajaran 
4 
4 Prosedur pembelajaran pada bahan ajar mudah dipahami 4 
5 Penyampaian materi dalam bahan ajar selalu dikaitkan 
dengan kehidupan sehari-hari siswa 
4 
6 Bahan ajar yang digunakan dapat disesuaikan dengan 
alokasi waktu pembelajaran 
5 
7 Gambar-gambar dalam bahan ajar yang digunakan sesuai 
materi dan sesuai dengan linkungan siswa 
5 
8 Bahan ajar yang digunakan menunjang pencapaian 
kemampuan kreativitas siswa 
4 
9 Soal-soal dalam bahan ajar sesuai untuk mengukur 
kompetensi pembelajaran dan mampu memfasilitasi 
kreatifitas siswa 
4 
10 Bahan ajar sangat membantu bagi guru dalam proses 
belajar mengajar 
4 
Rata-rata penilaian = 













1 2 3 4 5 Jumlah Rata-rata per poin 
1 Bahan ajar yang digunakan 
sangat menarik 
0 0 0 4 2 26 4,33 
2 Dengan bahan ajar yang 
digunakan saya menjadi 
bersemangat belajar 
matematika 
0 0 2 1 3 25 4,12 
3 Dengan bahan ajar yang 
digunakan, materi pelajaran 
dapat saya pahami dengan 
mudah 
0 0 2 4 0 22 3,67 
4 Dengan bahan ajar yang 
digunakan, konsep pelajaran 
dapat saya ingat lebih lama 
0 0 1 4 1 24 4,00 
5 Penyampaian materi dalam 
bahan ajar selalu dikaitkan 
dengan kehidupan sehari-hari 
0 0 2 3 1 23 3,83 
6 Kalimat yang digunakan dalam 
bahan ajar, menurut saya muda 
dipahami 
0 0 2 1 3 25 4,17 
7 Gambar-gambar dalam bahan 
ajar yang digunakan sesuai 
dengan materi  
0 0 2 3 1 23 3,83 
8 Bahan ajar yang digunakan 
menunjang saya untuk melatih 
kemampuan kreatif  
0 0 0 4 2 26 4,33 
9 Soal-soal dalam bahan ajar 
sesuai untuk menantangg untuk 




10 Bahan ajar yang digunakan 
mendukung saya untuk 
menguasai materi pelajaran 
0 0 1 3 2 25 4,17 




 82,33 % 
Tabel 4.7 bahwa buku ajar berbasis pendekatan Pendidikan Matematika 
Realistik Indonesia PMRI dalam memfasilitasi kemampuan kreatif siswa ditinjau 
dari rata-rata dari tiap poin angket respon guru dan siswa adalah 4,2 dan 4,12 dalam 
hal ini bahan ajar dikategori sangat paraktis karena setiap rerata tiap poin angker 
berada pada rentang interval 4 ≤ M ≤ 5. Selain itu pihak guru maupun siswa 
menyimpulkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan sudah cukup baik. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa buku ajar berbasis PMRI yang telah diuji 
cobakan memenuhi kriterial praktis. 
Dalam uji coba ini, peneliti adalah sebagai pengajar dan dibersamai oleh guru 
mata pelajaran. Saat pembelajaran di kelas, siswa mampu menggunakan buku ajar 
dengan baik. Mereka juga berusaha mengerjakan soal dengan baik dan teliti. Setelah 
mengerjakan soal, pada setiap akhir materi siswa mengerjakan evaluasi materi untuk 
meningkatkan kemampuan dalam menyelesaikan yang berkaitan dengan materi yang 
telah dipelajari.  
Posttest digunakan untuk melihat keefektifan buku yang digunakan oleh 
siswa. Soal post test terdiri dari 4 soal essay. Dari hasil posttest diketahui sebanyak 5 
siswa tuntas dan 1 siswa lainnya belum tuntas. Dengan demikian skor ketuntasan 
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siswa menggunakan buku ajar ini adalah 83 %, sehingga buku ajar dikatakan efektif 
dengan klasifikasi baik. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pada bagian ini dikemukakan pembahasan hasil penelitian yang meliputi dua 
aspek yaitu: (1) ketercapaian tujuan penelitian, dan (2) kendala-kendala yang 
ditemukan peneliti. Ketercapaian ini dikaitkan dengan kevalidan,kepraktisan, dan 
keefektifan bahan ajar matematika dengan pendekatan PMRI, namun peneliti hanya 
sampai pada aspek kepraktisan. 
Kendala-kendala penelitian yang dikemukakan adalah kelemahan akibat 
keterbatasan penelitian, khususnya keterbatasan pada uji coba. Selain itu 
diungkapkan pula alasan munculnya kendala-kendala dan alternatif solusi yang dapat 
diberikan kapada peneliti untuk mengurangi atau meminimalisir kendala tersebut. 
Pembahasan kedua hal diatas dikemukakan sebagai berikut ini: 
1. Ketercapaian Penelitian 
a. Prosedur Pengembangan  
Pengembangan buku ajar berbasis PMRI pada penelitian ini menggunakan 
model pengembangan Plomp  sebagaimana yang telah dibahas pada bab sebelumnya. 
Salah satu tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan buku ajar matematika 
berbasis PMRI yang valid dan praktis pada materi bentuk-bentuk aljabar kelas VII 
semester ganjil MTs Madani Paopao kabupaten Gowa. Dalam mendesain bahan ajar 
terdapat beberapa tahapan yaitu (1) tahap investigasi awal, (2) tahap perancangan, (3) 
tahap kontruksi, (4) tahap evaluasi dan revisi, (5) tahap implementasi namun peneliti 
hanya sampai pada tahap uji coba terbatas karena beberapa keterbatasan. 
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b. Kevalidan  
Pada Bab IV telah dikemukakan mengenai uji kevalidan, berdasarkan hal 
tersebut dapat disimpulkan bahwa prototype/draft buku ajar telah memenuhi kriterial 
kevalidan. 
Hasil penelitian ini dalam bidang pendidikan matematika menunjukkan 
bahwa buku ajar matematika yang berbasis pendidikan matematika realistik 
Indonesia ditinjau dari keseluruhan aspek dapat dinyatakan valid, akan tetapi masih 
terdapat beberapa saran perbaikan yang mesti diperhatikan untuk kelengkapan buku 
ajar yang dikembangkan, saran tersebut adalah pemilihan warna dan kesesuaian 
warna sampul dengan isi, serta tata letak yang harus harmonis. Setelah dilakukan 
revisi maka buku ajar ini dapat digunakan dalam proses pembelajaran khususnya 
pelajaran matematika. 
c. Kepraktisan 
Secara teoritis, hasil penelitian ahli dalam bidang pendidikan matematika 
berbasis pendekatan pendidikan matematika realistik Indonesia menyatakan bahwa 
buku ajar layak digunakan dalam pembelajaran matematika, sedangkan secara 
empirik, berdasarkan hasil umpan balik/respon siswa dan respon guru menyatakan 
bahwa buku ajar setelah diolah menunjukkan bahwa buku ajar telah memenuhi 
kriterial praktis dan layak untuk digunakan. Hal ini diperkuat oleh pendapat Gestalt 
bahwa semakin jelas makna hubungan suatu unsur akan semakin efektif sesuatu yang 
dipelajari, sehingga hal-hal yang dipelajari peserta didik hendaknya memiliki makna 




d. Keefektifan buku ajar dengan pendekatan PMRI pada materi bentuk-bentuk aljbar 
untuk siswa MTs kelas VII 
Setelah buku ajar praktis, selanjutnya peneliti melakukan uji coba terbatas 
untuk melihat apakah buku ajar yang dikembangkan efektif.  Keefektifan buku ajar 
berbasis pendidikan matematika realistik Indonesia yang dikembangkan peneliti 
dapat dilihat dengan memberikan tes hasil belajar kepada siswa setelah melakukan 
pembelajaran dengan menggunakan buku ajar tersebut. Siswa diberikan tes dengan 
jumlah soal 4 nomor.  
Dari hasil post test diketahui Selanjutnya hasil tes siswa dihitung dan didapat 
hasil dari 6 siswa, yaitu 1 siswa dinyatakan tidak lulus (tidak tuntas) dan 5 siswa 
lulus (tuntas). Persentase ketuntasan siswa menggunakan buku ajar ini adalah 83% 
dengan klasifikasi sangat positif. Presentase tersebut menunjukkan bahwa buku ajar 
tersebut efektif digunakan dalam pembelajaran. 
Dari hasil penelitian mengenai kelayakan, kepraktisan dan keefektifan buku 
ajar yang telah dilakukan, dapat dinyatakan buku ajar dengan pendekatan pendidikan 
matematika realistik Indonesia materi bentuk-bentuk aljabar untuk siswa MTs kelas 
VII yang dikembangkan tersebut layak digunakan. 
Hal ini juga sesuai dengan penelitia Ilyas Ramdani tentang Pengembangan 
Bahan Ajar dengan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) 
untuk Memfasilitasi Pencapaian Literasi Matematika Siswa Kelas VII. Produk 
penelitian ini berupa buku siswa dan buku guru pada materi Aritmetika Sosial dan 
Perbandingan dengan pendekatan PMRI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 
kualitas bahan ajar dilihat dari aspek kevalidan termasuk dalam kriteria baik dengan 
skor rata-rata 4,15 berdasarkan penilaian dua dosen ahli (ahli materi dan ahli media) 
dan termasuk kriteria sangat baik dengan skor rata-rata 4,55 berdasarkan hasil 
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evaluasi guru matematika; (2) kualitas bahan ajar dilihat dari aspek kepraktisan 
termasuk dalam kriteria baik dengan skor rata-rata 4,15 berdasarkan hasil respon 
siswa terhadap bahan ajar. Selain dari penelitian dari Ilyas Ramdani hasil penelitian 
juga diperkuat oleh penelitian yang dilakukan Khetrina Citra Puspita Sari dan Dwi 
Avita Nurhidayah dengan judul “Penerapan pendekatan pmri untuk meningkatkan 
aktivitas dan prestasi belajar siswa pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar kelas 
viii-b smp negeri 1 kecamatan bungkal tahun pelajaran 2013/2014. Pada penelitian 
ini peneliti menggunakan (PTK) yang terdiri dari dua siklus, yaitu siklus I 
dilaksanakan dengan 3 kali pembelajaran dan 1 kali evaluasi akhir siklus, dan begitu 
pula pada siklus II. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan 
pendekatan PMRI dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada pokok bahasan 
bangun ruang sisi datar kelas VIII-B SMP Negeri 1 Kecamatan Bungkal.51 
2. Kendala-kendala Selama Penelitian 
Dalam pelaksanaan penelitian ditemukan beberapa kendala yang menjadi 
penghambat bagi peneliti, terutama dalam kegiatan perancangan buku ajar serta 
dalam kegiatan uji coba bahan ajar matematika berbasis realistik Indonesia dalam 
memfasilitasi kemampuan kreatif siswa pada pokok bahasan bentuk-bentuk aljabar. 
Kendala-kendala yang dimaksud adalah: 
a. Pada perancangan, peneliti sempat tertunda akibat sarana yang tidak memadai 
dalam hal ini labtop peneliti sempat bermasalah sehingga memakan banyak waktu 
dalam mendesai buku ajar 
                                                          
51 Khetrina Citra Puspita Sari dan Dwi Avita Nurhidayah, Penerapan pendekatan pmri untuk 
meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar kelas 
viii-b smp negeri 1 kecamatan bungkal tahun pelajaran 2013/2014, Jurnal (Ponorogo: Universitas 
Muhammadiyah Ponorogo, 2013).p.1 
76 
 
b. Pada proses perancangan peneliti juga sempat terkendala dengan waktu yang 
bertepatan dengan Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang dilakukan. 
c. Pada saat uji coba peneliti terkendala dalam pengumpulan angket dikarenakan 
banyak siswa yang lupa membawa angket yang telah dibagikan. 
D. Keterbatasan penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan bahan ajar matematika 
berbasis pendekatan matematika realistik Indonesia dalam memfasilitasi kemampuan 
berfikir kreatif siswa pada pokok bahasan bentuk-bentuk aljabar kelas VII berupa 
buku ajar atau bukuu siswa. Buku ini dikembangkan dengan berdasar pada model 
pengembangan Ploom. Melalui prosedur pengembangan model Ploom tersebut 
dihasilkan buku ajar yang dikategorikan sangat baik. Akan tetapi dalam penelitian 
pengembangan ini terdapat beberapa keterbatasan, antara lain: 
1. Penelitian ini hanya sampai pada uji coba terbatas dimana jumlah responden 
terbatas dengan memerhatikan beberapa kategori. 
2. Bahan ajar yang dikembangkan terbatas pada pokok bahasan bentuk aljabar. 
3. Penelitian hanya dilaksanakan pada satu sekolah saja. Padahal karakteristik 
siswa pada setiap sekolah berbeda-beda sehingga dampak penerapan bahan ajar 








KESIMPULAN DAN SARAN 
B. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan uji coba bahan ajar matematika dengan 
pokok bahasan bentuk aljabar berbasis pendekatan pendidikan matematika realistik 
Indonesia  untuk memfasilitasi kemampuan berfikir kreatif  pada siswa kelas VII 
MTs Madani Paopao diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Proses pengembangan bahan ajar dengan menggunakan model Ploom yang 
terdiri dari 5 tahap yaitu: (1) tahap investigasi awal, (2) tahap perancangan, (3) 
tahap kontruksi/realisasi, (4) tahap evaluasi dan revisi, dan (5) tahap 
implementasi(penyebaran). 
2. Berdasarkan hasil pengembangan bahan ajar diperoleh bahan ajar yang valid 
dan praktis. Bahan ajar yang telah dibuat dikategorikan valid serta praktis 
setelah melihat hasil yang berada pada rentang interval 4 ≤ 𝑀 ≤ 5 
C. Implikasi  
Berdasarkan hasil penelitian, bahan ajar matematika berbasis pendekatan 
pendidikan matematika realistik Indonesia yang diterapkan pada kegiatan penelitian 
memberikan beberapa hal penting untuk diperhatikan untuk penelitian selanjutnya 
sebagai berikut: 
1. Sebainya bahan ajar yang dikembangkan mencakup semua bab dalam satu 
semester. 
2. Sebaiknya peneliti selanjutnya melakukan uji coba lapangan dengan beberapa 
kelas atau sekolah sehingga lebih kepraktisan. 
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LEMBAR VALIDASI BUKU 
BERBASIS PENDEKATAN PMRI UNTUK MEMFASILITASI PENCAPAIAN 
KEMAMPUAN KREATIFITAS  
A. Tujuan 
 Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur validitas bahan ajar 
matematika berbasis PMRI untuk memfasilitasi pencapaian kemampuan 
kreatifitas siswa 
B. Petunjuk: 
1. Melalui instrumen ini, Bapak/Ibu diminta untuk memberikan penilaian tentang 
bahan ajar matematika berbasis PMRI untuk memfasilitasi pencapaian 
kemampuan kreatifitas siswa berupa Buku Matematika materi Bentuk-bentuk 
aljabar Kelas VII MTs. 
2. Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat 
dalam instrumen ini akan digunakan sebagai validitas dan masukan bagi 
penyempurnaan bahan ajar. 
3. Objek penilaian adalah Buku Matematika Bentuk-bentuk aljabar Kelas VII 
MTs. 
4. Bapak/Ibu dapat menentukan penilaian dengan cara memberi tanda centang 
(√) pada kolom yang tersedia 
1 adalah tidak sesuai 
2 adalah kurang sesuai 
3 adalah cukup sesuai 
4 adalah sesuai 
5 adalah sangat sesuai 
Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi komentar  






C. Tabel Penilaian. 
No Aspek Penilaian Butir Penilaian 
Skor Penilaian 
1 2 3 4 5 
1. Penampilan fisik 1. Penampilan sampul bahan 
ajar menarik 
  
   
2. Gambar dan ilustrasi 
menarik perhatian peserta 
didik 
  
   
3. Bentuk dan ukuran huruf 
menarik dan mudah dibaca 
  
   
4. Bentuk dan ukuran huruf 
yang digunakan konsisten 
  
   
5. Kemampuan penampilan 
fisik bahan ajar mendorong 
minat peserta didik 
  
   
6. Kejelasan tulisan dengan 
gambar 
  




7. Struktur kalimat yang 
digunakan jelas 
  
   
8. Kalimat yang digunakan 
sederhana 
  
   
9. Bahasa yang digunakan 
komunikatif 
  
   
10. Bahasa yang digunakan 
sesuai dengan EYD 
  
   
 Penampilan tata 
letak 
11. Tata letak isi bahan ajar 
konsisten 
  
   




13. Komposisi dan pemilihan 
warna menarik 
  
   
2. Materi 14. Kelengkapan materi sesuai 
dengan kurikulum 
  
   
15. materi sesuai dengan 
kebenaran dalam bidang 
ilmu matematika. 
  
   
16. materi disajikan secara 
sistematis. 
  
   
17. Penyajian konsep tidak 
menimbulkan banyak tafsir. 
  
   
18. Penyajian materi sesuai 
kemampuan peserta didik. 
  
   
19. Ilustrasi dapat menunjang 
kejelasan materi. 
  
   




   








22. Bahan ajar menempatkan 
peserta didik sebagai subjek 
     
23. Bahan ajar bersifat 
partisipatif bagi peserta didik 
     
24. Bahan ajar bersifat interaktif 
bagi peserta didik 
     




   









   




   
 
D. Penilaian umum terhadap buku. 
a. Buku dapat diterapkan tanpa revisi 
b. Buku dapat diterapkan dengan revisi kecil 
c. Buku dapat diterapkan dengan revisi besar 
d. Buku belum dapat diterapkan 
 
E. Saran-saran. 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau menuliskan 
langsung pada masalah. 
 
        
 
         
                                                                                    Gowa,........................2017 
        Validator/Penilai 
 






LEMBAR VALIDASI ANGKET RESPON GURU TERHADAP 
BAHAN AJAR DENGAN PENDEKATAN MATEMATIKA REALISTIK INDONESIA (PMRI) 
UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN BERFIKIR KREATIF SISWA 
 
A. Tujuan 
Tujuan penggunaan instrumen ini memperoleh data pendukung kepraktisan 
bahan ajar yang telah dibuat. 
B. Petunjuk: 
1. Melalui instrument ini, Bapak/Ibu diminta untuk memberikan penilaian tentang 
bahan ajar matematika berbasis pendekatan matematika realistik Indonesia 
untuk memfasilitasi pencapaian kemampuan kreatif siswa berupa Buku 
Matematika materi Bentuk-bentuk aljabar Kelas VII SMP/MTs. 
2. Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat 
dalam instrument ini akan digunakan sebagai validitas dan masukan bagi 
penyempurnaan bahan ajar. 
3. Objek penilaian adalah Buku Matematika Perbandingan Kelas VII SMP/MTs. 
4. Bapak/Ibu dapat menentukan penilaian dengan cara member tanda centang (√) 
pada kolom yang tersedia.  
1 adalah tidak sesuai 
2 adalah kurang sesuai 
3 adalah cukup sesuai 
4 adalah sesuai 
5 adalah sangat sesuai 
Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi 






C. Tabel Penilaian 
No Pernyataan 
 
1 2 3 4 5 
1. Bahan ajar yang digunakan dalam 
pembelajaran  sangat menarik 
     
2. Bahan ajar mudah digunakan dalam 
proses pembelajaran di kelas 
     
3. Bahan ajar yang digunakan sesuai untuk 
diterapkan dalam proses pembelajaran 
     
4. Prosedur pembelajaran pada bahan ajar 
mudah dipahami 
     
5. Penyampaian materi dalam bahan ajar 
selalu dikaitkan dengan kehidupan sehari-
hari siswa 
     
6. Bahan ajar yang digunakan dapat 
disesuaikan dengan alokasi waktu 
pembelajaran 
     
7. Gambar-gambar dalam bahan ajar yang 
digunakan sesuai dengan materi dan 
sesuai dengan lingkungan siswa 
     
8. Bahan ajar yang digunakan menunjang 
pencapaian kemampuan kreativitas siswa 
     
9. Soal-soal dalam bahan ajar sesuai untuk 
mengukur kompetensi pembelajaran dan 
mampu mengfasilitasi kreativitas siswa 
     
10. Bahan ajar sangat membantu bagi guru 
dalam melaksanakan proses belajar 
mengajar 
     
 
D. Penilaian umum terhadap angket respon siswa 
a. Angket Respons Guru dapat diterapkan tanpa revisi. 
b. Angket Respons Guru dapat diterapkan dengan revisi kecil. 
c. Angket Respons Guru dapat diterapkan dengan revisi besar. 









Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau menuliskan langsung 
pada masalah. 
 
        
 
        
       Gowa.,........................2017 
        Validator/Penilai 
 

















LEMBAR ANGKET RESPON SISWA TERHADAP 
BAHAN AJAR DENGAN PENDEKATAN MATEMATIKA REALISTIK INDONESIA 
UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN KREATIFITAS SISWA 
A. Tujuan 
Tujuan penggunaan instrument ini adalah  untuk mengumplkan salah satu data 
pendukung kepraktisan penggunaan bahan ajar yang telah dibuat. 
B. Petunjuk: 
1. Angket ini bertujuan untuk mengetahui respon Anda terhadap bahan ajar matematika 
berbasis pendidikan karakter materi bentuk-bentuk aljabar Kelas VII SMP/MTs. 
2. Isilah angket ini sampai selesai dan berilah komentar sesuai permintaan. 
3. Respon yang Anda berikan tidak akan mempengaruhi hasil belajar. 
4. Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai dengan jawaban Anda. 
5. Anda dapat menentukan penilaian dengan cara memberi tanda centang (√) pada 
kolom yang tersedia 
1 adalah tidak sesuai 
2 adalah kurang sesuai 
3 adalah cukup sesuai 
4 adalah sesuai 
5 adalah sangat sesuai 
Selain memberikan penilaian, Anda diharapkan untuk member komentar langsung di 




C. Tabel Penilaian 
Identitas Peserta Didik 
Nama  : 
Kelas  : 
Asal sekolah : 
No Pernyataan 
Skor  
1 2 3 4 5 
1. Bahan ajar yang dgunakan sangat 
menarik 
     
2. Dengan bahan ajar yang digunakan, saya 
menjadi bersemangat belajar matematika 
     
3. Dengan bahan ajar yang digunakan, 
materi pelajaran dapat saya pahami 
dengan mudah 
     
4. Dengan bahan ajar yang digunakan, 
konsep pelajaran dapat saya ingat lebih 
lama  
     
5. Penyampaian materi dalam bahan ajar 
selalu dikaitkan dengan kehidupan sehari-
hari 
     
6. Kalimat yang digunakan dalam bahan 
ajar, menurut saya mudah dipahami 
     
7. Gambar-gambar dalam bahan ajar yang 
digunakan sesuai dengan materi 
     
8. Bahan ajar yang digunakan menunjang 
saya  untuk melatih kemampuan 
kreatifitas  
     
9. Soal-soal dalam bahan ajar sesuai untuk 
mengukur menantang untuk dikerjakan 
     
10. Bahan ajar yang digunakan, mendukung 
saya untuk menguasai materi pelajaran 





D. Penilaian umum terhadap angket respon siswa 
e. Angket Respons Siswa dapat diterapkan tanpa revisi. 
f. Angket Respons Siswa dapat diterapkan dengan revisi kecil. 
g. Angket Respons Siswa dapat diterapkan dengan revisi besar. 
h. Angket Respons Siswa belum dapat diterapkan. 
E. Saran-saran 
Komentar dan saran. 
 
        
 
        
Gowa,........................2016 
          Peserta Didik 
 












Lampiran 4  
Tabel 4.4 Deskripsi hasil penilaian ahli terdadap bahan ajar 




Penampilan fisik 4,41  
Penampilan kebahasaan 4,50 Sangat valid 
Penampilan tata letak 4,50 Sangat valid 
Materi 4,69 Sangat valid 
Proses pembelajaran pada 
bahan ajar 
4,50 Sangat valid 
Rata-rata 4,53 Sangat valid 
Tabel 4.5 Hasil penilaian validasi bahan ajar dengan menggunakan 
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia dalam 
mengfasilitasi kekampuan berfikir kreatif siswa. 
No Aspek yang dinilai Penilaian  Rata
-rata 
Keterangan 
V1 V2    
1 Penampilan fisik     
Penampilan sampul bahan ajar menarik 5 5 5  
Gambar dan ilustrasi menarik perhatian 
peserta didik 
4 5 4,5  
Bentuk dan ukuran huruf menarik dan 
mudah dibaca 
4 5 4,5  
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Bentuk dan ukuran huruf yang digunakan 
konsisten 
5 4 4,5  
Penampilan fisik bahan ajar mendorong 
minat peserta didik 
4 4 4  
Kejelasan tulisan dengan gambar 4 4 4  
Rata-rata aspek = 
total rata−rata aspek
jumllah aspek
 4,42  
2 Kebahasaan     
Struktur kalimat yang digunakan jelas 4 5 4,5  
Kalimat yang digunakan sederhana 4 5 4,5  
Bahasa yang digunakan komunikatif 5 4 4,5  
Bahasa yang digunakan sesuai dengan 
EYD 
4 5 4,5  
Rata-rata aspek = 
total rata−rata aspek
jumlah aspek
 4,5  
3 Penampilan tata letak     
Tata letak isi bahan ajar konsisten 5 5 5  
Tata letak isi bahan ajar harmonis 4 4 4  
Komposisi dan pemilihan warna menarik  4 5 4,5  
Rata-rata aspek = 
total rata−rata aspek
jumlah aspek




Materi     
Kelengkapan materi sesuai dengan 
kurikulum 
4 5 4,5  
Materi sesuai dengan kebenaran dalam 5 5 5  
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bidang ilmu matematika 
Materi disajikan secara sistematis 5 5 5  
Penyajian konsep tidak menimbulkan 
banyak tafsir 
4 4 4  
Penyajian materi sesuai kemampuan 
peserta didik  
4 5 4,5  
Ilustrasi dapat menunjang kejelasan materi 5 5 5  
Terdapat latihan untuk menunjang 
pemahaman peserta didik 
4 5 4,5  
Evaluasi dapat mengukur ketercapaian 
kompetensi pembelajaran 
5 5 5  
Rata-rata aspek = 
total rata−rata aspek
jumlah aspek
 4,69  
5 Proses pembelajaran pada bahan 
ajar 
    
Bahan ajar menempatkan peserta didik 
sebagai subjek 
5 5 5  




5 5  
Bahan ajar bersifat interaktif bagi 
peserta didik 
5 5 5  
Prosedur kerja menunjang pencapaian 
kemampuan kreatifitas 
4 5 4,5  
Latihan soal menunjang pencapaian 
kemampuan kreatifitas 
4 4 4  
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Latihan individu menunjang 
pencapaian kemampuan kreatifitas  
4 4 4  
Diskusi kelompok menunjang 
pencapaian kemampuan kreatifitas 
4 4 4  
Rata-rata aspek = 
total rata−rata aspek
jumllah aspek
 4,5  
Rata-rata total kevalidan instrument = 
rata−rata setiap aspek
banyak  aspek



















Tabel 4.8 Analisi respon guru 
No Pernyataan skor 
1  Bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran sangat 
menarik 
4 
2 Bahan ajar mudah digunakan dalam proses pembelajaran 
di kelas 
4 
3 Bahan ajar yang digunakan sesuai untuk diterapkan dalam 
proses pembelajaran 
4 
4 Prosedur pembelajaran pada bahan ajar mudah dipahami  4 
5 Penyampaian materi dalam bahan ajar selalu dikaitkan 
dengan kehidupan sehari-hari siwa 
4 
6 Bahan ajar yang digunakan dapat disesuaikan dengan 
alokasi waktu pembelajaran 
5 
7 Gambar-gambar dalam bahan ajar yang digunakan sesuai 
materi dan sesuai dengan linkungan siswa 
5 
8 Bahan ajar yang digunakan menunjang pencapaian 
kemampuan kreativitas siswa 
4 
9 Soal-soal dalam bahan ajar sesuai untuk mengukur 
kompetensi pembelajaran dan mampu mengfasilitasi 
kreatifitas siswa 
4 
10 Bahan ajar sangat membantu bagi guru dalam proses 
belajar mengajar 
4 
Rata-rata penilaian = 














1 2 3 4 5 Jumlah Rata-rata per poin 
1 Bahan ajar yang digunakan 
sangat menarik 
0 0 0 4 2 26 4,33 
2 Dengan bahan ajar yang 
digunakan saya menjadi 
bersemangat belajar 
matematika 
0 0 2 1 3 25 4,12 
3 Dengan bahan ajar yang 
digunakan, materi pelajaran 
dapat saya pahami dengan 
mudah 
0 0 2 4 0 22 3,67 
4 Dengan bahan ajar yang 
digunakan, konsep pelajaran 
dapat saya ingat lebih lama 
0 0 1 4 1 24 4,00 
5 Penyampaian materi dalam 
bahan ajar selalu dikaitkan 
dengan kehidupan sehari-hari 
0 0 2 3 1 23 3,83 
6 Kalimat yang digunakan dalam 
bahan ajar, menurut saya muda 
dipahami 
0 0 2 1 3 25 4,17 
7 Gambar-gambar dalam bahan 
ajar yang digunakan sesuai 
dengan materi  
0 0 2 3 1 23 3,83 
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8 Bahan ajar yang digunakan 
menunjang saya untuk melatih 
kemampuan kreatif  
0 0 0 4 2 26 4,33 
9 Soal-soal dalam bahan ajar 
sesuai untuk menantangg untuk 
dikerjakan  
0 0 0 2 4 28 4,67 
10 Bahan ajar yang digunakan 
mendukung saya untuk 
menguasai materi pelajaran 
0 0 1 3 2 25 4,17 




 82,33 % 
 
 
 
